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ABSTRAK 
 

Nurqalbi, 105011106720 , 2023. Pola Pembinaan Karakter Melalui 
Kegiatan Ektrakurikuler Dalam Pengembangan Kreativitas Peserta didik 
SMAN 19 Gowa, dibimbing oleh Rusli Malli dan Abd Rahim Razaq 
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan 
karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler SMAN 19 Gowa 
Untuk mengetahui bentuk kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan 
kreativitas SMAN 19 Gowa Untuk mengetahui strategi pola pembinaan 
karakter peserta didik  melalui kegiatan ekstrakurikuler  terhadap 
pengembangan kreativitas siswa SMAN 19 Gowa 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah: dengan melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi Data analisis dan penentuan informan yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder dan informan guru, pembina 
ektrakurikuler, kepala sekolah dan peserta didik SMAN 19 Gowa 

 
Hasil penelitian yang dirangkum sebagai berikut: 1) pelaksanaan 
pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler SMAN 
19 Gowa Pramuka dan ekstrakuikuler tambahan Paskibra, PMR dan Rohis. 
Program rutin di sekolah yaitu penjembutan siswa dengan menerapkan 5 S 
dan kerapian berpakaian, pembelajaran BTQ setiap, sholat zuhur dan asar 
secara berjamaah, serta kultum setelah shalat zuhur. 2) Bentuk kreativitas 
siswa di SMAN 19 Gowa memiliki fariasi beberapa siswa diantaranya 
memiliki kreativitas tinggi, sedang, dan rendah. Bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan kreativitas siswa dilakukan secara 
persuasif dan berkelompok Paskibra formasi barisan, Pramuka pada tali 
temali, PMR pada kerja sama dan Rohis pada ceramah. 3) Pola pembinaan 
karakter peserta didik dalam pengembangan kreativitas antara lain pola 
demonstrasi, pembiasaan, keteladanan, nasihat dan kelompok. Faktor 
pendukung adalah semangat peserta didik dukungan dari pihak sekolah, 
perhatian dari seluruh stok holder sekolah dan penghambat dan faktor 
penghambat adalah, pengaruh sebaya yang tidak berminat ekstrakurikuler, 
waktu, orang tua kurang mendukung, serta masih kurangnya ektrakurikuler 

 
Kata Kunci: Pembinaan Karakter peserta didik, Kegiatan 

Ekstrakurikuler, Kreativitas Peserta didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Situasi sosial, kultural masyarakat Indonesia akhir- akhir ini memang 

sangat menghawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan 

yang semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai- 

nilai moral, merebaknya ketidakadilah, menipisnya rasa solidaritas, telah 

terjadi dalam lembaga pendidikan kita. 

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya 

upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran dan jasmani anak agar 

selaras dengan alam dan masyarakatnya.(KI Hajar Dewantara:2011:14) 

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 bahwa (2016:7): 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta betanggung jawab. 

 
Tuntutan pendidikan tentu saja tidak seratus persen didapatkan 

dibangku kelas secara formal dan tidak hanya terkait upaya penguasaan 

di bidang akademik oleh peserta didik, namun harus diimbangi dengan 

pembinaan karakter. Praktik pendidikan formal di sekolah-sekolah yang 

berlaku umum di Indonesi sekarang ini, yang mencakup suasana, proses, 

subtansi, serta penilaian hasil pembelajaran belum menunjukkan usaha 

1 
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yang sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan pendidikan yang berdimensi 

karakter.( Ridwan Abdullah dan Muhammad Kadri.2016:6 ) 

Dunia pendidikan diharapkan sebagai motor penggerak untuk 

memfasilitasi pembangunan karakter, pendidikan karakter bangsa dapat 

diperbaiki dan dibentuk terutama Pembangunan karakter dan pendidikan 

mulai dari usia dini. Pembangunan karakter dan pendidikan karakter 

menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan 

peserta didik cerdas, juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun 

sehingga keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna 

baik bagi dirinya maupun orang lain. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan 

mampu memenuhi esensi kemanusiaannya sebagai manusia paripurna 

dengan berupaya mengembangkan dimensi-dimensi spiritual. (Muh Room 

2016:2) 

Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu 

merupakan bekal penting bagi setiap orang untuk memenuhikebutuhan 

hidupnya. Dalam al-Qur’an surat al-Mujadilah ayat 11 Allah swt, 

menjelaskan: 
 

 كْ  ل مْ   ْ   ْ  او ا ليْ  

 ْ  هّٰللا
 اْ  ف س فْ   ْ  ي اوْ   س ح  

 حسفْ  

 لْ   ا مْ   لْ   ج

 ى

 كْ  ل ْ  فْ  ت اوْ   حس

 ليْ   مْ  

 اوْ  ْ   اْ  ذ 

 ا ْ  نمْ  

 اهْ  ْ  يْ  اْ  ي نيْ   ذْ   ْ  ْ  لا

ْ للاهو تْ     ا مْ   لْ   عْ   درج امْ   ْ  ب ْ  ْ 
 لْ 

 ْ  ا ن اوْ  توْ  

 ذْ   يْ  

ْ  الو

  ْ 

 ذْ   نيْ   ْ  نمْ   ا اوْ   كنْ   م مْ  ْ  

 ْ  ْ  لا

 ْ  هّٰللا

 اوْ   زشنا ع   ْ  فرْ   ْ  ي اوْ   زشنْ   اْ  ف

 

 
Terjemahnya: 

 نوْ   ْ  لمْ   عْ  ت ريْ   بْ   خ

 

”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapanglapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
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Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. 

 
Ayat tersebut dapat diketahui bahwa dalam menjalani hidup yang 

penuh dengan permasalahan yang beraneka ragam ini, orang 

membutuhkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat 

dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

Selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dunia, ilmu 

pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di akhirat, ilmu pengetahuan itu hanya dapat diperoleh 

dengan melalui proses belajar. 

Pendidikan dikembangkan agar dapat menghasilkan generasi yang 

unggul dalam ilmu, iman, dan amal. Seperti pepatah yang mengatakan “jika 

kamu ingin melihat masa depan suatu bangsa, maka lihatlah kondisi 

generasi penerusnya hari ini”. Kata kunci dalam memecahkan persoalan 

tersebut terletak pada upaya penanaman dan pembinaan kepribadian dan 

karakter sejak dini yang dilakukan secara terpadu di lingkungan keluarga, 

sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat barangkali bisa menjadi salah 

satu solusi untuk mengatasi semua persoalan demikian.( Novan Ardy 

Wiyani: 2013:19) 

Peserta didik dapat mengenal dan menerima nilai- nilai karakter 

yang ada di lingkungan sekolah bukan hanya kecerdasan kognitif dalam 

pendidikan secara formal dengan berbagai macam pembelajaran, akan 

tetapi di lingkungan sekolah juga menyajikan proses pendidikan non formal 

untuk kecerdasan kognitif sebagai wadah untuk mengekspresikan 
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nilai yang didapatkan di pendidikan formal dalam kelas. Selain itu, melalui 

pendidikan nonformal yaitu kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat 

menyalurkan minat, bakat, dan mengasah potensi yang ada dalam dirinya. 

Selain itu sekolah juga membentuk skill anak melalui macam- macam 

kegiatan tambahan di luar jam sekolah, salah satu kegiatan yang lazim 

dikenal untuk menyalurkan bakat peserta didik yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang ada 

di luar jam tertentu dalam kurikulum Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 

sekolah dapat berupa; Pramuka, pengembangan ilmu pengetahuan, 

kerohanian, olah raga dan seni. (Depdikbud:225). 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan yang dilakukan di 

luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam dan 

di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, 

menigkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan- 

aturan agama serta norma-norma sosial, baik lokal, nasional, maupun 

global untuk membentuk insan yang seutuhnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler bisa membentuk karakter siswa supaya 

menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang 

baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik dan 

warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum 

adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya 

masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari 
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pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah 

pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari 

budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian 

generasi muda.(Heri Gunawan:2016:24) 

Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan 

yang sangat penting pada saat ini. Kreativitas akan menghasilkan berbagai 

inovasi dan perkembangan baru dalam suatu kehidupan. Individu dan 

organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena 

mereka dapat memenuhi kebutuhan lingkungannya yang terus berubah dan 

mampu untuk bertahan dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat. 

Pentingnya memupuk kreativitas dan dikembangkan pada diri seorang anak 

karena dengan berkreasi seseorang bisa mewujudkan dirinya menjadi lebih 

baik.Mengingat dunia semakin berkembang dari waktu ke waktu, dan hanya 

generasi-generasi yang memiliki kemampuan kreatif yang dapat meraih 

kesuksesan. 

Kreativitas akan menghasilkan ide-ide baru dalam mengatasi suatu 

masalah masalah.mendefinisikan kreativitas adalah suatu aktifitas kognitif 

yang menghasilkan pandangan yang baru mengenai suatu bentuk 

permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu 

dipandang menurut kegunaanya. (Solso 2008:44) 

Pengembangan kreativitas siswa sangat penting untuk generasi 

muda Indonesia karena generasi muda nantinya yang akan menjadi tombak 

pembangunan bangsa. Sebagai penerus bangsa, para siswa 
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diharapkan memiliki kompetensi dan kreativitas agar dapat menghadapi 

berbagai tantangan hidup di masa yang akan datang. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 19 Gowa. Pembinaan 

karakter dan pengembangan kreativitas siswa masih terbilang rendah 

melihat dari laporan bulanan sekolah yang menunjukkan beberapa peserta 

didik terlibat pada kasus bolos, merokok, manjat tembok dan tidak 

melakukan ibadah rutin di sekolah. Sedangkan kreativitas peserta didik 

belum menunjukkan perkembangan yang baik seperti halnya dalam 

pecehan masalah pembelajaran dan penemuan ide-ide baru masih perlu 

tumbuhkan ini ditandai dalam proses belajar bentuk tatap muka dalam kelas 

ditekankan aspek kognitif, tidak cukup memberi ruang dan waktu bagi 

peserta didik dalam mengembangkan keinginan- keingannya.sehingga 

sangat sedikit memberi ruang dalam pengembangan afektif dan 

psikomotorik bagi peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru masih 

menggunakan metode terdahulu seperti metode ceramah yang tidak lagi 

sesuai dengan kondisi di era milenial seperti sekarang ini. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan mengkaji secara 

ilmiah “Pola Pembinaan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakuikuler Dalam 

Pengembangan Kreativitas Peserta Didik SMA Negeri 19 Gowa “ 
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B. Rumusan Masalah 
 

Uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang diangkat 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan karakter peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakurikuler SMAN 19 Gowa? 

2. Bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan 

kreativitas siswa SMAN 19 Gowa? 

3. Bagaimana pola pembinaan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 

Tehadap pengembangan kreativitas siswa SMAN 19 Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan karakter peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler SMAN 19 Gowa 

2. Untuk mengetahui bentuk kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pengembangan kreativitas SMAN 19 Gowa 

3. Untuk mengetahui pola pembinaan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap pengembangan kreativitas siswa SMAN 19 

Gowa 

D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain: 
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1. Manfaat teoritis 
 

a. Bagi Sekolah,memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti 

dan berharga dalam rangka pembinaan karakter peserta didik. 

b. bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengalaman dalam melakukan Penelitian. 

2. Manfaat Praktis 
 

a.  Bagi Guru, dapat dijadikan bahan informasi pada guru dalam 

memilih model pembelajaran yang efektif serta cara pembinaan 

yang efektif dalam memberikan pendidikan karakter serta 

pengembangan kretivitas bagi peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik, peserta didik dapat menemukan sesuatu yang 

berharga bagi dirinya dan proaktif dalam belajar dan bertindak 

sehingga segala permasalahan dalam proses belajar mengajar 

terutama dalam kehidupan sehari-hari dapat dipecahkan melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler dan pada saat pembelajaran khususnya. 

Dan menghendaki kemajuan dan peningkatan kreativitas 

meningkatkan hasil, minat, perhatian dan motivasi peserta didik 

dalam interaksi sosialnya. 



1
0 

 

 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Tinjauan Hasil Penelitian 
 

Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai 

perbandingan dan bahan acuan, dikemukakan beberapa hasil kajian yang 

telah dilakukan beberapa peneliti sebelumnya yang relevan dengan hasil 

penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Shella Armavia Andaresta, Pengembangan Kreativitas Siswa 

melalui Ekstrakurikuler Program Pendidikan Setara Diploma Satu 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) di Madrasah Aliyah 

Negeri Sidoarjo (2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Program ekstrakurikuler 

Prodistik di MAN Sidoarjo adalah ekstrakurikuler yang setara 

dengan program pendidikan diploma satu dan bekerjasama dengan 

ITS Surabaya. MAN Sidoarjo bergabung menjadi mitra dalam 

program tersebut sejak tahun 2011. Ekstrakurikuler Prodistik ini 

mengajarkan tentang teknologi informasi dan komunikasi yang 

kemudian siswa yang selesai mengikuti akan mendapat ijazah yang 

setara dengan pendidikan diploma satu yang dikeluarkan oleh ITS 

Surabaya (2) pengembangan kreativitas siswa di MAN Sidoarjo 

dilakukan melalui kegiatan 

 
 
 
 

9 



 

 

 

ektrakurikuler Prodistik. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut 

dapat memonitoring langsung dari 
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ITS Surabaya sehingga dapat diketahui bagaimana 

perkembangannya. Bentuk kreativitas yang dikembangkan ialah 

gagasan kemudian dijadikan sebuah karya ataupun produk. 

Kegiatan tersebut dirasa tepat untuk dijadikan sebagai program 

pengembangan kreativitas siswa dan hal tersebut dapat dilihat dar 

hasil prestasi yang telah diraih siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler Prodistik. Keseluruhnya itu tidak luput dari upaya 

instruktur dan pembina ekstrakurikuler yang bersungguh-sungguh 

dalam pembelajaran (3) faktor yang mendukung pengembangan 

kreativitas melalui ekstrakurikuler Prodistik ialah adanya 

pendanaan, sarana dan prasarana serta instruktur yang 

berkompeten dalam bidang teknologi ninformasi dan komunikasi 

yang telah dimiliki oleh madrasah. Sedangakan yang menjadi faktor 

penghambat adalah dari siswa sendiri yang kurang bisa mengatur 

jadwal ekstrakurikuler dengan baik. 

2. Sahrul Rahman, Judul Skripsi “Pola Pembinaan Karakter Anak 

melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 

Kota Makassar” (2016). 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, maka 

hasilnya dapat dirangkum, sebagai berikut: Bentu-bentuk 

pembinaan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di MI 

Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar antara lain: kegiatan 

keagamaan, upacara bendera, kegiatan SKJ, tapak suci, kegiatan 
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kepramukaan. Rancangan dan pelaksannaan Pembinaan karakter 

di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dirancang 

dengan menyesuaikan semua kegiatan sekolah baik intrakurikuler, 

ko-kurikuler dan ekstrakurikuler terhadap visi sekolah yaitu 

menjadikan anak didiknya bertakwa kepada Allah Swt. Pembinaan 

karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 

Makassar dilaksanakan melalui beberapa kegiatan rutin, kegiatan 

spontan, keteladanan, pengkondisian, kegiatan ko- kurikuler, 

kegiatan keseharian di rumah, pemberian waktu tambahan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler dan juga bekerja sama dengan pihak 

keluarga dan sekolah. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pembinaan karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 

diantara lain faktor pendukung: antusias dan semangat peserta 

didik, kerja sama, kekompakan semua pihak, dukungan orang tua, 

keteladan guru, komunikasi yang baik antara siswa dan guru, 

alokasi waktu yang cukup. Sedangkan faktor penghambat: 

kurangnya tenaga pendidik untuk kegiatan ekstrakurikuler, 

perbedaan latar belakang keluarga, adanya beberapa peserta didik 

yang dibimbing, dan hal itu mempengaruhi temannya, pergaulan 

anak, jarak rumah peserta didik dan guru jauh dan Keterbatasan 

sarana dan prasarana dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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3. Agus Setiawan,Pembinaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di Smp Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 

2019/2020 (2020). 

Penelitian ini membahas tentang bentuk kegiatan ekstrakurikuler 

dalam rangka pembinaan pendidikan karakter dan pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka pembinaan pendidikan 

karakter serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler dalam rangka pembinaan pendidikan karakter di 

SMP Negeri 1 Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk kegiatan ekstrakurikuler, mendeskripsikan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, dan mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler dalam 

rangka pembinaan pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan fenomenologis. Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah, guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, dan 

siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data menggunakan member check dan triangulasi 

sumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa; Bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Surakarta berjumlah 19 

yang terbagi 
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ke dalam 4 bidang yaitu bidang pengetahuan dan bahasa, 

kesenian, olahraga, dan pengembangan kepribadian (life skill). 

Dari 14 kegiatan ekstrakurikuler yang di teliti, nilai-nilai karakter 

yang ditanamkan secara garis besar meliputi religius, disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, kerja sama, mandiri, rasa ingin tahu, 

cinta tanah air, saling menghargai, tolong menolong, jujur. Faktor 

pendukung pembinaan pendidikan karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler antara lain; Penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai bagi masing-masing kegiatan ekstrakurikuler dari 

pihak sekolah, pemberian honor yang cukup bagi guru pembina 

atau pelatih, semangat dan motivasi siswa, kontribusi dana yang 

penuh dari sekolah, dukungan dari orang tua siswa. Adapun faktor 

penghambat antara lain; Belum terpenuhinya jumlah pelatih atau 

guru pembina yang berkompeten di masing-masing kegiatan 

ekstrakurikuler, masih ada sebagian guru pembina/ pelatih kurang 

aktif, masih ada sebagian siswa yang belum tertarik mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler, kejenuhan siswa, faktor alam(ketika 

hujan). 

4. Mujahid Haidar Assidiqi, Skripsi dengan judul “ Pembentukan 

Karakter Religius melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Panggung Tulungagung” 2017 

Hasil Penelitian: (1) Pengajaran Qira’ah di Pondok pesantren 

panggung merupakan suatu bentuk kegiatan sebagai penyaluran 
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bakat minat santri dan mengembangkan keterampilan santri dalam 

bidang seni membaca Al-Qur’an. Kegiatan Ekstrakurikuler Qiro’ah 

di pondok pesantren Panggung membangun Karakter religius 

kepribadian santri diantaranya adalah toleransi, amanah, adil, 

ikhlas, sabar, selalu bersyukur dan tekun beribadah. (2) 

Pembentukan karakter religius melalui adanya kegiatan 

ekstrakurikuler khitobah di pondok pesantren panggung merupakan 

suatu bentuk pengembangan yang di berikan kepada setiap 

individu, kuhususnya dalam mencerdaskan santri. Dengan adanya 

kegiatan ini, santri pondok pesantren panggung tulungagung 

mempunyai mental keberanian serta tertanam percaya diri 

danmental yang kuat. (3) Pembentukan karakter religius melalui 

kegiatan ekstrakurikuler sya’wir di Pondok Pesantren Panggung 

Tulungagung merupakan kegiatan diskusi untuk mengembangkan 

ketrampilan dan kecakapan santri untuk memecahkan suatu 

masalah, timbulnya saling menghargai pendapat orang lain. 

Berlaku adil, mengembangkan akal untuk selalu 

berifkir,memberikan pemahaman kepada setiap santri mengenai 

suatu masalah yang berkaitan dengan fenomena kehidupan sosial 

dan keagamaan. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan qiro’ah, Khitobah,sya’wir dapat 

mengembangakan potensi yang dimilkinya sesuai dengan 



15 
 

 

 

kempapuan diri sehingga dengan adanya pendidikan ini akan yang 

mengarahkan pada nili-nilai karakter dan religius, kepribadian yang 

berupa kebernaian, sabar, ikhlas,dan selalu berusykur dan rendah 

hati. Yang dapat diamalakan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. SRI NOPIYANTI, judul Skripsi (Analisis Pembentukan Karakter 

Disiplin Terhadap Tata Tertib Sekolah Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka Pada Siswa Di Sekolah Dasar) 2022 

Hasil penelitian sebagai berikut. 1) Program kerja ekstrakurikuler 

pramuka di SDN Cikampek Selatan II dalam membentuk karakter 

disiplin siswa melalui latihan mingguan, jelajah alam, Lomba tahunan, 

perkemahan gabungan dan jambore. 2) Metode atau langkah yang 

dilakukan dalam membentuk karakter siswa pada ekstrakurikuler 

pramuka dengan kegiatan bermain peran, games, kerja kelompok, 

keteladanan, pembiasaan dan adanya kerjasama yang baik dari setiap 

pihak yang terlibat. 3) Perkembangan karakter disiplin terhadap tata 

tertib sekolah siswa di SDN Cikampek Selatan II sudah berkembang 

dengan baik dan memerlukan bimbingan supaya karakter tersebut 

dapat membudaya pada siswa. Dalam penelitian tersebut menyatakan 

bahwa ekstrakurikuler pramuka memiliki manfaat untuk membentuk 

karakter disiplin siswa terhadap tata tertib sekolah di SDN Cikampek 

Selatan II. 

B. Tinjauan Teori dan Konsep 

 
 

1. Pola Pembinaan Karakter Peserta didik 



16 
 

 

 

a. Pengertian Pola Pembinaan 
 

Pola pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara terus menerus 

dan berkesinambungan, dilakukan secara sadar oleh lembaga dalam 

rangka menumbuh-kembangkan aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik siswa disertai spiritual yang kuat. Menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia(2008:197) pola berarti gambar, contoh dan model. 

Adapun pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. 

Dunia pendidikan sering dikritik oleh masyarakat yang disebabkan 

karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan tersebut yang 

menunjukan sikap yang kurang terpuji. Banyak pelajar yang terlibat 

tawuran, melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodong, penyimpanan 

seksual, menyalah-gunakan obat-obat terlarang dan lain sebagainya. 

Perbuatan itu benar-benar telah meresahkan masyarakat dan para aparat 

keamanan. Salah satu penyebab dunia pendidikan kurang mampu 

menghasilkan lulusan yang diharapkan adalah karena dunia pendidikan 

selama ini hanya membina kecerdasan intelektual, wawasan dan 

keterampilan semata, tanpa diimbangi dengan membina karakter siswa 

(Jaya, I. S. & Malli, R:2019). 

Pembinaan dapat dilakukan untuk membantu anak dalam 

menjalankan kehidupannya dengan sikap bertanggung jawab, mandiri, 

cakap yang dilakukan oleh orang dewasa dengan memberikan bimbingan, 
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nasihat-nasihat dan motivasi, serta dari berbagai macam sumber dan 

tempat yang dapat menunjang terjadinya proses bimbingan. 

Menurut Arifin pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk 

membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik 

dalam pendidikan formal maupun non formal. Pembinaan memberikan arah 

penting dalam masa perkembangan anak, khususnya dalam perkembangan 

sikap dan perilaku (Arifin:2008:30) 

Pembinaan bagi anak-anak pasti sangat diperlukan sejak dini guna 

memberikan arah dan penentuan pandangan hidupnya, pembentukan 

Akhlak dipengaruhi oleh Faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan 

faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, 

atau melalui interaksi dalam lingkungan social.(Abuddin Nata:2009:167) 

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pola pembinaan adalah 

cara dalam mendidik dan memberi bimbingan dan pengalaman serta 

memberikan pengawasan kepada anak-anak agar kelak menjadi orang 

yang berguna. Serta berfungsi mempertahankan mengembangkan 

menjadi potensi yang ada didalam diri siswa sehingga mereka bisa 

berprilaku baik.Kegiatan pembinaan peserta didik dilakukan untuk 

memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik dengan tetap membentuk nilai-nilai yang sesuai 

dengan karakter bangsa. 

b. Pengertian Karakter 
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Menurut Kamus Bahasa mendefinisikan karakter sebagai kebiasaan 

atau tabiat atau kebiasaan(Safuan:2002:278). Secara umum karakter 

diartikan sebagai perilaku yang dilandasi norma agama , kebudayaan, 

huku/konstitusi, adat istiadat, dan estetika(Abdullah:2010:2) 

Sedangkan menurut istilah (termonologis) terdapat beberapa 

pengertian tentang karakter, sebagaimana telah di kemukakan oleh 

beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Menurut Hornby and Parnwell, dalam buku Heri Gunawan 

mendefinisikan karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, 

nama atau reputasi. 

1. Menurut Tadkirotun Musfiroh, dalam buku Heri Gunawan karakter 

mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan 

keterampilan. Karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti 

tomark atau menandai dan menfokuskan bagaimana 

mengaflikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 

laku. 

2. Menurut Hermawan Kartajaya, dalam buku Heri Gunawan 

mendefinisikan karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 

benda atau individu. Ciri khas adalah asli dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin 

pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, serta 

merespon sesuatu. 
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3. Menurut Simon Philips, dalam buku Heri Gunawan karakter adalah 

kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang meadasi 

pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan. 

4. Menurut Doni Koesoema A. Dalam buku Heri Gunawanmemahami 

bahwa katakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap 

sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan- bentukan yang diterima 

dari lingkungan. 

5.  Sedangkan Imam Ghozali, dalam buku Heri Gunawan 

menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 

spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan 

yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak 

perlu dipikirkan lagi.(Heri gunawan:2014:2-3) 

Karakter terbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan 

yaitu Pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter 

yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, dan melakukan kebaikan– 

kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasan perbuatan. Ketiganya penting 

untuk menjalankan hidup yang bermoral; ketiganya adalah faktor 

pembentuk kematangan moral. Ketika berfikri tentang jenis karakter yang 

inginkan untuk anak- anak maupun untuk peserta didik, agar mereka 

mampu menilai hal yang baik dan yang buruk, sangat peduli pada hal yang 

benar, dan melakukan apa yang menurut mereka benar, bahkan 
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disaat mereka dihadapkan pada tekanan dari luar dan godaan dari dalam. 

(Thomas Lickona:2013:71-72) 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk membentuk 

karakter anak dan mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan seahri-hari, sehingga 

mereka dapat memberikan konstribusi yang positif kepada 

lingkungannya.(Ratna Mengawangi.2004:95) 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter 

mengacu kepada kepribadian seseorang. Kepribadian dianggap sebagai 

ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan bentukan yang diterima dari lingkungan keluarga 

pada masa kecil, bawaan sejak lahir, masyarakat maupun lingkungan 

sekolah.Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, 

sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata- kata yang 

diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu 

yang menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak 

menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih mudah untuk menilai 

karakter seeorang. 

c. Dasar Pembinaan Karakter 

 
Dalam perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah 

yang dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah muamalah) yang 

dilandasi oleh akidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak 

merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi 
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dan bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwujud 

pada seseorang jika ia tidak memiliki akidah dan syariah yang benar dan 

kokoh. Baik atau buruk bukan sesuatu yang mutlak diciptakan, melainkan 

manusia dapat menentukan pilihannya. 

Pengalaman Nabi Muhammad Saw membangun masyarakat Arab 

hingga menjadi manusia yang berakhlak mulia (masyarakat madani) 

memakan waktu yang cukup panjang. Pembentukan ini dimulai dari 

membangun aqidah mereka selama kurang lebih tiga belas tahun di 

Mekkah. Selanjutnya selama sepuluh tahun penuh di Madinah.(Syaikh 

Shafiyyur Rahman) Nabi melanjutkan pembentukan akhlak mereka dengan 

mengajarkan syariah (hukum Islam) untuk membekali ibadah dan 

muamalah mereka sehari-hari. 

Pembinaan karakter dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang utama adalah untuk 

menyempurnakan akhlak/karakter yang mulia. Sebagaimana Firman Allah 

Swt dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 21 berbunyi : 

  رْ   يْ   ثْ   ك
ذو رْ   ك هّٰللاْ   اْ 

  ْ 
 ْ   ا رْ   خْ  

 ْ  يالو مْ   و  ا لْ  

ْ  نسح نمْ   ْ  ْ  ل ْ  ي ناك رْ   اوج هّٰللاْ  

 ْ  ة
 دْ   ْ  قْ  ل ناك ْ  ل ك مْ   ي لوْ   سر هّٰللا  ْ  ا ْ  ةوْ   س

Terjemahannya : 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 

Implementasi pembinaan karakter dalam Islam tersimpul dalam 

karakter pribadi Rasulullah Saw, terdapat nilai-nilai akhlak (karakter) yang 

mulia dan agung. Sebagaimana hadits Rasululah Saw : Dari Abu hurairah 
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radiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
 

bersabda:  

 قلاخ

 
 مْ   رْ   ْ  ألْ  ا

 مكا

 
 مْ  ْ  ْ   مْ  

أل  ْ  تْ  ْ 
 ت

 
 ْ  ْ  نْ إْ   ْ  ثعْ   ْ  ب امْ  

 
 

Artinya: 
“Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia (HR.Al-Baihaqi) 

Dalam tafsir ibnu katsir dijelaskan bahwa ayat ini adalah dasar yang 

agung untuk menjadikan semua ucapan, perbuatan serta perilaku 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai tauladan, baik dalam hal 

kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, serta penantiannya terhadap 

kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta‟ala(Imam Ibnu Katsir:2015:226) 

Generasi berkarakter tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ia dimulai 

dari pembiasaan dan pendidikan dalam keluarga, misalnya menanamkan 

pendidikan agama yang sesuai dengan tingkat perkembangan-nya, 

sebagaimana hadits Nabi SAW: 

أ اوْ   رم مْ   ك ال الْ   ص ةْ   ْ  ْ أ مْ   هو ءاْ  نبْ   بْ   س ع   نْ   س يْ   او ، ن ْ  برْ   ض وْ   مْ   ه ْ  لع اهيْ   ْ  ْ أ مْ   هو ءاْ  نبْ   رْ   شع  دْ   ا لْ   وْ   ْ  ْ 

 

 لْ   ا مْ   ع   جاض

 ي

 ْ  ب اوْ   ْ  نيْ   مْ   ه

 ْ  قرْ  ْ  ْ  

 ْ  فو

 ، نيْ   نْ   س

 

Artinya: 

“Perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat, lantaran ia sudah 
berumur 7 tahun, pukullah mereka setelah mereka berumur 10 tahun 
dan pisahkan tempat tidurmu dan tempat tidur mereka” (HR. Abu 
Daud). 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-An’am 151-153 
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 اوْ   Öلْ   يْ   د ن حْ إ   اْ  ناÖس ْ   ا لْ   و
 ابْ   و لْ  

 اْ  ئْ  يْ   ْ  
 Öش

ْ   ْ  ت رْ   ش هÖ  اوك  ا لْ 

أ  ك ْ   ْ  ْ 
 مْ  

بر مْ   ك ْ  لع يْ  
  ْ

  ْ 

أ اوْ   ْ  لاْ  عْ  ت ل ما مْ   رح  لْ  ق ْ  تْ  ْ 

 

 و ْ  ت قْ   اوْ  بر ْ  فلْ   ا حاوْ   ش ما رهظ اهنْ   م

 ا لْ  

 مْ   ْ  

ْ  يْ إْ  

 و هاْ  

قز مْ   ك
  ْ 

أ مْ   ك مْ     نم الْ   ْ   ق حْ  ن ْ  ن ن رْ    اوْ  لْ  تقْ   ْ  ت دْ   ا لْ   وْ   ْ  ْ 

 

ْ   حلْ   اÖÖ ْ   قْ   لْ   ْ  ذ مْ   ك و صÖÖا مْ   ك ْ  ْ  لْ  عْ  ل هÖÖ مْ   ك   ْ  هّٰللا ا لْ 

 ْ إْ  

 ْ  ت ا لْ   فْ   ْ  ْ  لنا ْ  ْ  لا س يتْ   حÖÖ مْ   ر

 و اوÖÖْ  لْ  تقْ  

 ْ  ب اÖÖمْ   و ْ   نط

 

 ىْ   ْ  لبْ   ْ  ي ْ  ْ أ غ ْ  هدْ ْ   ش ْ   اوÖْ  فوْ   ْ  أْ  و

 ْ  ْ  تح

أ نسح ْ   ْ  ْ  لا يتْ   يه ْ  ْ 
 ا لْ  

 عْ  ت قْ   ْ  ت ا لْ   وْ   ﴾٥١١ ﴿ نوْ  لقْ   اوْ  بر ْ  يلْ   ا لام ميتْ  

 

 و ْ  تلْ   ْ  ق Öعاْ  ف مْ   اوْ  لد Öْ  لو وْ   اْ  ذ ناÖك

 اْ  ذْ إْ  

عÖسو اهْ  
  ْ 

  ْ  اب   لْ   قْ   طس ْ   ْ  ن ا ل ْ  ْ  لْ   ك ْ  ن ف فْ   ْ إْ    اس ا لْ 
 ناز

 لْ   ا ليْ   ك لْ   او يمْ  

 

ْ  أْ  و ا  Öهْ  

 ن
 ك Öْ  ت ْ  ذ ﴾٢٥١ ﴿ كرون

 مْ  
أ ْ   او لْ   ْ  ذ مْ   ك و ا Öص مْ   ك Ö ْ  ْ  لْ  عْ  ل ه  Öْ  فوْ   ْ  ْ 

 هّٰللاْ  

 Öْ  ق ىْ  بر ْ   ْ  عبْ   و د Öهْ  

 

 هلْ   ْ   لْ   ْ  ذ مْ   ك و مْ   كاÖص

 Öس يبْ  

بس رÖْ  فْ  تْ  ف ل ق ب   مْ   ك عن
  ْ 

 ْ  هوْ  عبْ   ْ   ْ  ْ  تْ  ت ا لْ   و لا اوْ  عبْ  

 ْ  ْ  ات

 يطارص ْ  تسم اميقْ  

 

 بْ   ﴾ ْ  ْ  لْ  عْ  ل ه ك وْ  قْ  ْ  تْ  ت مْ   ٣٥١ ﴿ ن

 

Terjemahnya: 

” Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya 
dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah 
membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati 
perbuatan keji, baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, 
janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar.Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu mengerti(151) Dan janganlah kamu mendekati 
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harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, 
sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, 
bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat (mu) dan penuhilah janji 
Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat 
(152). Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! 
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu bertakwa. ( 153) 

 

Menurut M. Quraish Shihab ( Tafsir Misbah 725-744: 2022) 

pendidikan karaktet yang dijelaskan dalam surah Al-An’am 151-153 



25 
 

 

 

terdapat 10 karakter antara lain:1) Larangan berbuat Syirik 2) Berbuat baik 

kepada orang tua 3) Larangan membunuh anak 4) Larangan mendekati 

perbuatan keji 5) Larangan membunuh jiwa yang diharamkan 6) Tidak 

mengambil harta anak yatim 7) Jujur dalam menakar dan menimbang 

8)Agar berkata jujur 9) menepati perjanjian kepada Allah 10) Hanya 

menempuh jalan yang lurus 

Dalam kaitan ini, maka nilai-nilai akhlak mulia hendaknya 

ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam 

lingkungan keluarga melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan 

tersebut dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup 

kemasyarakatan. 

Pembinaan karakter harus ditanamkan ke semua lapisan masyarakat, 

tidak mengenal dari segi usia maupun dari daerah manapun. Pengamalan 

ajaran Islam secara kaffah (utuh) merupakan model karakter seorang 

muslim. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter dan budi 

pekertinya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki akhlakul 

karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna. 

d. Tujuan dan Fungsi Pembinaan karakter di sekolah 

 
Tujuan yang paling mendasar dalam pembinaan karakter adalah 

untuk membuat seseorang menjadi good and smart, dalam sejarah islam, 

Rasulullah Saw, juga menegaskan bahwa misi utamanya adalah mendidik 

manusia untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik.(Abdul 

Majid dan Diyan Andayani:2011:30). 
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Simanjuntak memaparkan bahwa ada empat tujuan pokok 

pembinaan karakter, yaitu: 

1. Menambah pengetahuan dan keterampilan secara maksimal dan 
berguna bagi kehidupannya. 

2. Membina mental dan watak agar lebih optimal serta 
kemampuankemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas 
prakasa sendiri, menambah, meningkatkan dan mengembangkan 
dirinya maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, 
mutu, dan kemampuan manusiawi yang optimal. 

3. Dalam upaya pembinaan karakter adalah mengembangkan 
potensi, bakat, dan kepribadian. 

4. Menyeimbangkan antara dimensi akal dan spiritual. (Ahmad 
Sadam 2013:15) 

 

Tujuan pokok pembinaan karakter di atas menjadi target setiap 

proses pembinaan karakter. Apapun jenis, bentuk, model, maupun 

pendekatan yang digunakan dalam pembinaan karakter pada dasarnya 

memiliki tujuan yang sama, yaitu merubah suatu keadaan tertentu kepada 

keadaan yang baru dan menjadi lebih baik. 

Adapun pembinaan karakter berfungsi: (1) mengembangkan 

potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) 

memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur, dan (3) 

meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 

(Simanjuntak dalam Ahmad Sadam 2013:15). 

Pembinaan karakter dilakukan melalui berbagai media yang 

mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat 

politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa 

e. Nilai-nilai karakter 
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Ada banyak kualitas karakter yang harus dikembangkan, namun 

ada 9 pilar karakter utama menurut Indonesia Heritage Foundation, yaitu : 

1. Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya 
2. Tanggung jawab, Kedisiplinan, dan Kemandirian 
3. Kejujuran 
4. Hormat dan santun 
5. Kasih sayang, Kepedulian, dan Kerjasama 
6. Percaya diri, Kreatif, Kerja keras, dan Pantang menyerah 
7. Keadilan dan Kepemimpinan 
8. Baik dan Rendah hati 
9. Toleransi, Cinta damai, dan Persatuan(Sri Narwanti:2011:25). 

Dalam kaitan implementasi nilai-nilai dan proses-proses tersebut, 

pendidikan bagi anak dilaksanakan dengan maksud memfasilitasi mereka 

untuk menjadi orang yang memiliki kualitas moral, kewarganegaraan, 

kebaikan, kesantunan, rasa hormat, kesehatan, sikap kritis, keberhasilan, 

kebiasaan, insan yang kehadirannya dapat diterima dalam masyarakat, dan 

kepatuhan 

Nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dalam budaya satuan 

pendidikan formal dan nonfomal adalah: 

1. Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang 
dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, dapat dipercaya, 
dan tidak curang. 

2. Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan 
etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi 
terbaik, mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, 
akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. 

3. Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh 
pertimbangan, rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif 
dan empatik, bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan 
kebajikan, mencintai Tuhan dan lingkungan. 

4. Sehat dan bersih, menghargai ketertiban, keteraturan, 
kedisiplinan, terampil, menjaga diri dan lingkungan, menerapkan 
pola hidup seimbang. 
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5. Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, 
toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, mau 
mendengar orang lain, mau berbagi, tidak merendahkan orang lain 

6. tidak mengambil keuntungan dari orang lain, mampu bekerja sama, 
mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan 
makhluk lain, setia, cinta damai dalam menghadapi persoalan. 
Thomas Lickona(2012:11) 

7. Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, 
kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, 
menampilkan sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, 
ingin terus berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan 
peluang baru. 

8. Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa 
tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan 
bersama-sama, tidak memperhitungkan tenaga untuk saling 
berbagi dengan sesama, mau mengembangkan potensi diri untuk 
dipakai saling berbagi, agar mendapatkan hasil yang terbaik, tidak 
egoistik. (Sri Narwanti:2011:51) 

Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang 

mencerminkan akhlak/karakter yang luar biasa tercermin pada Nabi 

Muhammad saw, antara lain: 

1. Siddiq yang berarti benar, mencerminkan bahwa Nabi berkomitmen 

pada kebenaran, selalu berkata benar dan berbuat benar, serta 

berjuang untuk menegakkan kebenaran 

2. Amanah berarti dapat dipercaya, mencerminkan bahwa apa yang 

dikatakan dan dilakukan beliau dapat dipercaya oleh siapapun 

3. Fatonah yaitu cerdas/pandai, arif, bijaksana, wawasan luas, 

terampil, dan profesional. Artinya, perilaku Rasulullah dapat 

dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam memecahkan 

permasalahan 
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4. Tabligh yang bermakna komunikatif mencerminkan bahwa 

siapapun yang menjadi lawan bicara beliau, maka orang tersebut 

akan mudah memahami apa yang dibicarakan/dimaksud oleh 

Rasulullah saw. 

Nilai-nilai karakter di atas yang harus dibentuk dan dilaksanakan 

oleh setiap jenjang pendidikan di Indonesia, baik melalui penyampaian 

materi ajar di dalam kelas maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah 

yang terlaksana di luar kelas. 

f. Pola Pembinaan Karakter 
 

Pembinaan karakter peserta didik berarti berbagai upaya yang 

dilakukan dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. Istilah yang 

identik dengan pembinaan adalah pembentukan atau pembangunan. 

Pola pembinaan karakter yang dapat diterapkan di sekolah adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung berarti 

penyampaian pendidikan karakter dilakukan secara langsung 

dengan memberikan materi-materi akhlak mulia dari sumbernya. 

Sementara itu, metode tidak langsung maksudnya adalah 

penanaman karakter melalui kisah-kisah yang mengandung nilai-

nilai karakter mulia dengan harapan dapat diambil hikmahnya 

oleh peserta didik. 

2. Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam 

semua mata pelajaran. Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti 
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Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). 

Sementara itu, terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran yang 

ada. Nilai-nilai karakter mulia dapat diintegrasikan dalam materi 

ajar atau melalui proses pembelajaran yang berlaku. 

3. Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui 

pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri. Maksudnya 

adalah pembinaan karakter peserta didik melalui semua kegiatan 

di luar pembelajaran (kegiatan ekstrakurikuler) yang berbentuk 

pembiasaan-pembiasaan akhlak mulia yang ada di dalamnya. 

4. Melalui keteladanan (uswatun hasanah). Metode yang sangat 

efektif untuk pembinaan karakter peserta didik di sekolah. 

keteladanan di sekolah diperankan oleh kepala sekolah, guru, 

dan karyawan sekolah, yang tua kepada yang muda. keteladanan 

di rumah diperankan oleh kedua orang tua peserta didik atau 

orang-orang lain yang lebih tua usianya. Sementara keteladanan 

di masyarakat diperankan oleh para pemimpin masyarakat dari 

yang paling rendah hingga yang paling tinggi. 

5.  Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian. Guru dan orang 

tua harus selalu memberikan nasihat-nasihat dan perhatian 

khusus kepada para peserta didik atau naka mereka dalam 

rangka pembinaan karakter. Cara ini dapat membantu dalam 

memotivasi peserta didik untuk memiliki komitmen 
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dengan aturan-aturan atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus 

diterapkan. 

6.  Metode reward atau punishment adalah pemberian hadiah 

sebagai perangsang kepada peserta didik atau anak agar 

termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia, sedangkan 

metode punishment adalah pemberian sanksi sebagai efek jera 

bagi peserta didik atau peraturan yang berlaku. 

7. Melalui pembiasaan keteladanan dalam bentuk kegiatan sehari- 

hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal 

batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini merupakan perilaku 

dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan peserta peserta 

didik lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan, kerapian, kasih 

sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras. Kegiatan ini 

meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, 

memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, dan datang tepat 

waktu. 

8. Pembiasaan spontan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam 

kejadian khusus, meliputi pembentukan perilaku memberi 

senyum, salam, sapa, kesetiakawanan sosial, dan lain-lain. 

9. Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan pendidikan 

yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti 

upacara bendera, do‟a bersama, ketertiban, dan lain-lain (Erna 

Enda Rahayu:56-59). 
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Dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode langsung atau tidak langsung, melalui mata 

pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran, 

metode pembiasaan agar terbentuk, metode keteladanan baik dari peserta 

didik itu sendiri dan juga dari pendidiknya, nasihat dan memberi perhatian 

serta reward agar lebih mudah untuk memberikan motivasi kepada yang 

lain secara tidak langsung. 

2. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler 
 

a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
 

Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 

yaitu: “suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam 

kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan 

ekstrakurikuler secara umum merupakan kegiatan yang dijadikan sebagai 

wadah bagi peserta didik yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut 

sesuai dengan minat, bakat, hobi, kepribadian, dan kreativitas peserta didik 

yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta didik 

dan didesain secara sistematis sehingga dapat melahirkan dan membina 

potensi-potensi yang dimiliki siswa serta secara ajang pembinaan karakter 

peserta didik dalam pendekatan berbagai kegiatan (Marlya Fatira AK, 

2021). 

Adanya kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti seluruh peserta didik 

diharapkan mampu memfasilitasi setiap bakat dan minat peserta didik, 

sehingga dapat membentuk dan membina keterampilan guna 
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mengembangkan bakat dan minatnya untuk mendapatkan prestasi dan 

membentuk serta membina karakter peserat didik, karena fokusnya tidak 

hanya berbentuk latihan namun juga berbentuk pengenalan sosial dan diri 

guna mengetahui karakter dan potensinya. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri 

dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. 

Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan 

kebebasan pada siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang 

sesuai dengan bakat serta minat mereka, jadi kegiatan ekstrakurikuler tidak 

akan mengganggu jadwal pembelajaran wajib mata pelajaran karena waktu 

dan tempat disesuaikan secara proporsional, dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Kerena suatu kegiatan yang 

diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula 

dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan tertentu, karena 

kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan peraturan pemerintah memiliki 

tujuan yang jelas dan memiliki kekuatan hukum dalam pelaksanaanya, 

pada tahap implementasi tentu diperlukan suatu bentuk penyegaran 

(refreshing) kegiatan dengan melakukan inovasi kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut, baik dalam bentuk kegiatannya maupun terapan manajemen 

pelaksanaannya, sehingga tujuan dari dilakukannya inovasi kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut dapat tercapai dan membawa hasil yang lebih baik. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan 
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang 
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dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan hidup mereka 
maupun lingkungan sekitarnya (Maulisa, Syai, & Lindawati, 2017:137). 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada 
kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa 
baik diluar jam pelajaran wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan di 
luar sekolah (Noer et al., 2017:25) 

 
Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan 

peserta didik yang berbeda; seperti perbedaan sense akan nilai moral 

dan sikap, kemampuan, dan kreativitas. Melalui partisipasinya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain, serta 

menemukan dan mengembangkan potensinya. Kegiatan ekstrakurikuler 

juga memberikan manfaat sosial yang besar. 

Selanjutnya menurut Peraturan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, kegiatan ekstrakurikuler adalah: 

Kegiatan kurikuler yang dilakukan di luar jam belajar intrakurikuler 

dan kegiatan kokurikuler di bawah bimbingan   dan   pengawasan satuan 

pendidikan,   bertujuan    untuk    mengembangkan    potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 

secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikaan” 

(Permendikbud RI No. 62 Tahun 2014 Pasal 1). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah segala kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar 

jam pelajaran di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga sebagai saranapengembangan diri bagi 

peserta didik, baik yang ada kaitannya 
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langsung dengan materi atau tidak terkait langsung dengan materi. Selain 

itu kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendamping mata pelajaran yang 

secara intrakurikuler diberikan kepada peserta didik, dan bukan hanya 

sebagai pelengkap pada proses pembelajaran, Hal ini ditujukan untuk 

mengembangkan bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian serta potensi sumber daya manusia yang ada pada peserta 

didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikaan. 

b. Tujuan Kegiatan Ektrakurikuler 
 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah sesuai dengan yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan yaitu: 

1. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan 

terpadu yang meliputi bakat, minat dan kreativitas 

2. Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 

ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehinggah 

terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 

dengan tujuan Pendidikan 

3. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian 

prestasi unggulan sesuai bakat dan minat. 

4. Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang 

berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi 

manusia   dalam   rangka   mewujudkan   masyarakat   madani. 

( Nasional No. 39 Tahun 2008) 
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Penjelasan tersebut pada hakeketnya tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan peserta didik. 

Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan 

bagi peserta didik dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 

c. Fungsi ekstrakurikuler 

 
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan 

kemampuan potensi dan rasa tanggung jawab memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial dalam 

kesiapan karir peserta didik melalui pengembangan kapasitas. Berkaiatan 

dengan fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah, 

Suharsimi (2006:10) yaitu ”kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 

untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 

kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.” Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler 

adalah sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan 

praktik yang telah diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. 

Fungsi kegiatan ekstrakulikuler pada satuan pendidikan memiliki 

fungsi pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir. Untuk lebih 

jelasnya tentang fungsi-fungsi tersebut maka dapat diperhatikan pada 

penjelasan berikut: 
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1. Fungis pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakulikuler 

berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta 

didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan 

pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter dan 

pelatihan kepemimpinan. 

2. Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakulikuler berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas 

pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan internalisasi 

nilai moral dan nilai sosial. 

3. Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakulikuler dilakukan 

dalam suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan 

sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik. 

Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau 

atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta 

didik. 

4. Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakulikuler 

berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik 

melalui pengembangan kapasitas. (Zainal 2011:68-69) 

Bedasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa fungsi kegiatan ekstrakulikuler adalah 1) pengembangan, yakni 

mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan minat, 

pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk 
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pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan,2) sosial, yakni 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, 

praktek keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial,3) 

rekreatif, yakni menciptakan suasana rileks, menggembirakan, dan 

menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik, 

dan 4) persiapan karir, yakni mengembangkan kesiapan karir peserta didik 

melalui pengembangan kapasitas. 



39 
 

 

 

d. Jenis Jenis Ektrakulikuler 
 

Kegiatan ektrakulikuler dapat dilaksanakan dan dikembangkan 

dengan berbagai cara. Karena kegiatan ektrakulikuler memberikan 

keluasan pada pihak sekolah, dan tugas seorang kepala sekolah, guru, 

siswa dan pihak – pihak yang berada di sekolah yang memiliki keterkaitan 

yang lebih kratif dalam mengelola kegiatan sebagai salah satu alat bantu 

dalam mengembangkan kratifitas siswa, diantaranya ada bebeapa kegiatan 

yang di rancang oleh guru yaitu: 

1. Program keagamaan yang bermanfaat terhadap keagamaan 
peserta didik dalam segi moral dan akhlak. 

2. Pelatihan profesional, yaitu mengembangkan kemampuan nilai 
khusus yang dimiliki seorang peserta didik, seperti halnya 
kaderiasasi kepemimpinan, kemampuan profesional peserta 
didik. 

3. Organisasi siswa, yang menyediakan berbagai macam 
program sesuai kemampuan yang di miliki siswa dan dengan 
organisasi dapat memberikan tanggung jawab yang dapat 
mengarahkan siswa pada pembiasaan hidup berogransisasi, 
seperti yang kini sudah di terapkan di sekolah – sekolah, yaitu 
OSIS, PMR, PRAMUKA, ROHIS, PASKIBRA dan bahasa, 

4. Rekreasi dan waktu luang, atau observasi, kegiatan ini dapat 
membimbing peserta didik untuk menyadarkan nilai kehidupan 
manusia, alam bahkan sang pencipta. dan pengembangan cara 
anak dalam menulis laporan, pengumpulan data dan 
sebagainya. 

5. Kegiatan kultural, yaitu kegiatan yang menghubungkan 
kemampuan siswa terhadap nilai – nilai budaya. 

6. Program perkemahan, program perkemahan ini bertujuan 
untuk mendekatakan peserta didik dengan alam, sehingga 
kegiatan ini lebih berpengaruh terhadap fisik dan kepercayaan 
anak didik pada agama dan sang pencipta. 

7. Program line in exposure, pengamatan di masyarakat dengan 
memberikan kepercayaan pada peserta didik untuk terjun 
langsung pada masyarakat, dan hasil yang mereka dapatkan 
yaitu mencatat nilai – nilai di masyarakat kemudan dianalisis 
dan menerapkannya dalam sekolah(Romat Mulyana:2004:217) 
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Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk kegiatan keagamaan, 

sosial, seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang 

bertujuan positif untuk kemajuan dari peserta didik-siswi itu sendiri. 

Banyaknya jumlah kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah- 

sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah keagamaan tergantung dari 

sekolah itu sendiri untuk menyiapkan kegiatan ekstrakurikuker. 

3. Kreativitas Peserta Didik 
 

a. Pengertian Kreativitas 
 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kreativitas adalah perihal 

daya cipta, kemampuan berkreasi, menciptakan suatu yang baru. 

Selanjutnya, Kreativitas berasal dari kata kreatif, memiliki arti kemampuan 

menciptakan. Sedangkan kreativitas berarti menciptakan sesuatu 

(Munandar 2012:101) 

Slameto menjelaskan bahwa yang penting dalam kreativitas 
bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang 
sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas merupakan sesuatu yang 
baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi 
orang lain atau dunia pada umumnya.(Slameto:2010:146). 

 
Menurut Gallager dalam Rachmawati menjelaskan bahwa “Creativity 

is a mental proces by which an individual crates new ideas or products, or 

recombines axisting ideas and product, in fashion thai is novel to him or 

her” (kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu 

berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengkombinasikan antara 

keduanya yang pada akhirnya melekat pada dirinya). 
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Kreativitas siswa adalah proses berfikir dimana siswa berusaha 

menemukan hubungan-hubungan baru, mendapatkan jawaban, metoda 

atau cara baru dalam memecahkan suatu masalah.kreativitas adalah suatu 

proses yang menuntut keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek 

kesensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, beberapa aspek yang 

ketika digunakan secara kombinatif dan seimbang akan melahirkan 

kecerdasan dan kesuksesan.( Yatim Riyanto :2010:225) 

Kreativitas merukapan aktivitas mental karena berkaitan dengan 

pemahaman manusia dengan lingkungan secara terus-menerus dengan 

penuh ketekunan serta kesabaran yang dapat menghasilkan ide, cara 

baru dan berbagai tindakan yang merupakan dinamakan perubahan yang 

sangat bernilai dalam mengembangkan serta memberikan manfaat bagi 

kehidupan manusian dan lingkungannya.(Martini Jamaris:2013:73) 

Pada hakikatnya, pengertian kreatif berhubungan dengan 

penemuan sesuatu, mengenai hal yang mengenai penemuan suatu yang 

baru dengan menggunakan suatu yang telah ada. Secara tradisional 

kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan suatu yang baru dalam kenyataan, 

sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku; 

misalnya bangunan gedung-gedung, hasil-hasil kesusastraan, dan lain-

lain.Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model 

baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat.(Daryanto:2005:104) 
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Jadi yang dimaksud dengan kreativitas adalah ciri-ciri khas yang 

dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk 

menciptakan suatu yang baru atau kombinasi dari karya yang telah ada. 

Peranan kreativitas pada diri seseorang karena kreativitas diakui sebagai 

faktor utama yang dapat mendayakan fungsi manusia dengan mensintesis 

antara kekuatan intelektif, emotif dan motisional. 

b. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas 
 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa seorang anak yang 

mendapatkan rangsangan (melihat, mendengar, bergerak) lebih 

berpeluang lebih cerdas dibandingkan dengan sebaliknya. Salah satu 

bentuk rangsangan utama yaitu kasih sayang. Dengan kasih sayang anak 

akan memiliki kemampuan untuk menyatukan berbagai pengalaman 

emosional serta mengolahnya dengan baik. Kreativitas sangat erat 

kaitannya dengan kebebasan pribadi itu artinya seorang anak harus 

memiliki rasa aman dan kepercayaan diri yang tinggi sebelum berkreasi. 

Sedangkan pondasi untuk membangun rasa aman adalah dengan kasih 

sayang. Berikut tiga hal yang dapat diperhitungkan dalam pengembangan 

kreativitas 

1. Rasangan Mental Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak 

mendapat rangsangan mental yang mendukung. Pada aspek 

kognitif anak distimulasi agar mampu memberikan beberapa 

alternatif pada setiap stimulan yang muncul. Pada aspek 

kepribadian anak di stimulasi untuk mengembangkan berbagai 
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macam potensi pribadi kreatif seperti percaya diri, keberanian dan 

lain sebagainya. Pada aspek psikologis distimulasi agar anak 

memiliki rasa aman, kasih sayang dan penerimaan. Menerima 

anak dengan segala kekurangan dan kelebihannya akan 

membuat anak berani mencoba, berinisiatif, dan berbuat sesuatu 

secara spontan. Sikap ini sangat diperlukan dalam 

pengembangan kreativitas. 

2. Iklim dan Kondisi Lingkungan Kondisi lingkungan di sekitar sangat 

berpengaruh dalam mengembangkan kreativitas. Lingkungan 

yang sempit, pengap dan menjemukkan akan terasa muram, tidak 

bersemangat dalam mengumpulkan ide cemerlang kreativitas 

dengan sendirinya akan mati apabila kondisi lingkungan tidak 

mendukung. Cherry mengemukakan beberapa kondisi lingkungan 

yang harus diciptakan untuk menumbuhkan jiwa kreatif, yakni : 

pencahayaan, sentuhan warna, seni dalam lingkungan, bunyi dan 

musik, aroma, sentuhan dan cita rasa. Ketujuh lingkungan 

tersebut memberikan dampak kondisi lingkungan yang bersih dan 

sehat sehingga dapat memicu perkembangan kreativitas anak. 

3. Peran Guru,Guru tidak hanya memegang peranan sebagai 

pengajar, namun juga menjadi seorang pendidik dalam arti 

seutuhnya. Kepada guru seorang siswa melakukan proses 

identifikasi peluang untuk munculnya siswa yang kreatif akan 
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lebih besar dari guru yang kratif pula. Guru yang kreatif adalah 

guru yang secara kreatif mampu menggunakan berbagai 

pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar dan membimbing 

siswanya. Pembelajaran pada hakikatnya untuk 

mengengembangkan aktivitasdan kreativitas siswa. 

Pengalaman dan pengamatan prilaku siswa dalam pembelajaran, 

maka guru dapat melakukan hal berikut guna mengembangkan kreativitas 

siswa : 

1. Mengembangkan rasa percaya diri peserta didik 
2. Memberi kesempatan untuk berkomunikasi secara aktif dan 

terarah 
3. Melibatkan peserta didik dalam merumuskan tujan belajar dan 

penilaian hasil belajar 
4. Memberikan pengawasan yang tidak otoriter 
5. Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran secara aktif, kreatif 

dan menyenangkan. (Mulyasa:2013:188) 
 

Beberapa hal yang dapat mendukung peran guru dalam 

mengembangkan kreativitas siswa : 

1. Percaya diri 
2. Berani mencoba hal baru 
3. Memberikan contoh 
4. Menyadari keragaman karakteristik siswa 
5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk berekspresi dan 

bereksplorasi 
6. Positive thinking. (Yeni dan kurniat 2011:7) 

 
c. Jenis – Jenis Kreativitas 

 
Kreativitas menurut jenisnya terbagi dalam 4 kategori, yaitu: 

 
1. Kreativitas motorik Melalui kegiatan fisik individu dapat 

menciptakan karya. 
2. Kreativitas imajinatif Individu yang berkreasi dengan cara 

mengkhayal. 
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3. Kreativitas intelektual Jenis kreativitas individu yang didominasi 
oleh kemampuan berfikir yang dimiliki. Mereka umumnya dari 
kalangan akademisi atau teknologi. Kreativitas tidak melulu hal 
yang abstark namun juga sesuatu yang nyata. 

4. Kreativitas gabungan Jenis kreativitas yang tercipta sebagai 
macam bentuk perpaduan kemampuan berpikir rasional, 
imajinatif dan bergerak yang dimiliki.(Muliawan 2016: 5-6) 

 
Selanjutnya kreativitas pada peserta didik menurut bentuknya dapat 

dibedakan dalam 7 jenis yaitu: 

1. Kemampuan mengenal suatu objek Kemampuan ini melibatkan 
indera. Kemampuan menggali suatu objek penting dalam proses 
pembentukan kreativitas. Tanpa adanya menggali kemampuan 
menggali suatu bentuk kreativitas yang tercipta tidak akan disebut 
sebagai kreativitas. 

2. Kemampuan berbicara Bicara menurut kaidah normal keseharian 
adalah hal yang wajar dan mudah. Kemampuan berbicara yang 
telah dikombinasi dengan umur kreativitas biasanya memiliki 
kelebihan dan keunikan tersendiri. 

3. Kemampuan berpikir/menalar Sebagai bentuk kreativitas bila 
dipikir atau menular tersebut menghasilkan sesuatu yang baru 
dan berbeda dengan bentuk semula. Berpikir membutuhkan 
kreativitas untuk dapat menjadikannya dapat menemukan jalan 
keluar terbaik dari masalah yang dihadapi. 

4. Kemampuan berperilaku. Kemampuan perilaku yang kreatif juga 
dapat membantu seseorang mengenali diri sendiri. Terbiasa 
untuk hidup mandiri dan mampu menggali diri dan lingkungan 
dengan lebih baik. 

5. Kemampuan menyusun kembali Kemampuan seseorang untuk 
menyusun kembali apa yang sudah rusak atau tidak berguna 
menjadi baik dan berguna. Kemampuan menyusun kembali 
merupakan salah satu kemampuan dasar kreativitas yang perlu 
ditumbuhkan secara maksimal. 

6. Kemampuan berimajinasi Setiap bentuk kreativitas selalu 
melibatkan kemampuan berimajinasi. Imajinasi adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari kreativitas. Seseorang yang memiliki 
kemampuan imajinasi yang tinggi biasanya termasuk orang yang 
kreatif. Dengan imajinasi, barang atau benda yang semula tidak 
berguna menjadi berguna. 

7. Kemampuan merangkai bentuk Kemampuan merangkai bentuk 
termasuk kategori kemampuan kreativitas tingkat tinggi. Mulai 
dari imajinasi, kemampuan menggabungkan sampai pada 
keterampilan motoric untuk menyatukan kembali. Kemampuan 
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merangkai menjadi hal yang berbeda dan khas dari kreativitas 
(Muliawan (2016:58-65). 

Berdasarkan pemaparan para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis kreativitas sangat beragam antara lain sebagai berikut: 

Kreativitas motoric, kreativitas berimajinasi, kreativitas gabungan, 

kreativitas intelektual.Kreativitas tersebut merupakan kreativitas yang ada 

dalam diri manusia khususnya didalam seseorang yang memiliki kreativitas. 

d. Unsur-Unsur Kreativitas 
 

Kreativitas merupakan suatu konstruk yang multi-dimensional, 

terdiri dari berbagai dimensi, yaitu dimensi kognitif (berfikir kreatif), dimensi 

afektif (sikap dan kepribadian), dan dimensi psikomotor (keterampilan 

kreatif).(Utami Munandar:2009:59) 

Pengembangan kreativitas anak didik meliputi segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan kognitif, antara lain dilakukan dengan meransang 
kelancaran, kelenturan, dan keaslian dalam berpikir. 

2. Pengembangan efektif, dilakukan dengan memupuk sikap dan 
minat untuk bersibuk diri secara kreatif 

3.  Pengembangan psikomotorik, dilakukan dengan menyediakan 
sarana dan prasarana pendidikan yang memungkinkan siswa 
mengembangkan keterampilannya dalam membuat karya-karya 
yang produktif – inovatif (Conny Semiawan 2009:47). 

 
Pengembangann kognitif ini dilakukan dengan cara merangsang 

kelancaran, kelenturan, dan keaslian berpikir siswa yaitu mengusahakan 

agar siswa mampu untuk mengemukakan ide dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Merangsang keaslian berpikir yaitu menciptakan suasana 
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belajar dimana siswa mampu memberikan respon yang unik atau luar biasa 

jika dihadapkan dengan suatu permasalahan. 

Pengembangan afektif dilakukan dengan memupuk sikap dan minat 

agar siswa bersibuk diri secara kreatif. Dalam hal ini guru dituntut punya 

keterampilan memberikan dukungan kepada siswa agar siswa tertantang 

untuk memikirkan jalan penyelesaian dari suatu masalah sehingga siswa 

benar-benar terlibat dalam pembelajaran. 

Pengembangan psikomotorik dapat dilakukan dengan menyediakan 

sarana dan prasarana pendidikan yang memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilannya. Dalam hal ini guru juga dituntut mampu 

memberikan gambaran penyelesaian masalah agar jika terdapat kesulitan 

pada siswa, siswa bisa menganalisis gambaran dari suatu masalah 

tertentu. Selama siswa tetap berusaha dan semangat dalam mencoba, 

maka akan timbul pemikiran-pemikiran baru dari siswa atau hail dari usaha 

siswa, paling tidak pengalaman baru bagi siswa. 

Kreativitas siswa pada umumnya didasarkan pada tingkah laku siswa 

dalam menghadapi berbagai situasi belajar. Di samping itu, didasarkan juga 

pada kepada kepekaan terhadap pengertian-pengertian tertentu serta 

pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Perkembanagan kreativitas 

sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif siswa karena 

kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan otak. 
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C. KERANGKA PIKIR 
 

 

SMA NEGERI 19 Gowa 
 
 
 
 
 
 

 

Al-Qur’an ( Al-Ahzab:22, Al-An’am 151-153 ) dan Hadist ) 

H.R Abu daud, H.R Baehaqi) UU No. 20 tahun 2003 

sikdiknas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ekstrakurikler    
 

Pembinaan karakter    
 

Kreativitas siswa 

 
 
 
 

 

Fungsi - Pengetahuan 
 

- Sosial 
 

- Rekreatif 
 

- persiapan 
karir 

Fungsi - Jujur 

- Tanggung Jawab 

- Sehat dan bersih 

- Peduli 
 

- Kreatif 
 

- Gotong Royong 

 

 
Fungsi – Kognitif 

 

- Afektif 
 

- Psikomotorik 

 
 
 

 

HASIL PENELITIAN 
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Berdasarkan data yang dihasilkan dalam penelitian: 
 

1. Peserta didik setelah melibatkan diri dalam 
intakurikuler atapun ekstrakurikuler menunjukkan 
kemajuan karakter positif berdasarkan pembiasaan 
yang dilakukan seperti halnya peduli lingkungan dan 
peduli sosial 

2. Kreativitas peserta didik masih memerlukan edukasi 
dan pengontrolan sehingga kreativitas tersebut bisa 
terus dikembangkan 

3. Peserta didik masih banyak yang memilih untuk 

tidak masuk dalam ektrakurikuler sekolah 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang pengumpulan data 

dilakukan di lapangan untuk memahami fenomena- fenomena sosial dalam 

pandangan perilakunya. Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif 

adalah 

Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi(Sugiono:2009:15). 

Menurut Imam Gunawan, penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah 

manusia dan sosial.(Gunawan:2017:85) 

 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 

 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMAN 19 Gowa Kecematan 

Bajeng Barat, Kabupaten Gowa. Alasan peneliti mengambil lokasi ini 

karena menyadari pentingnya pembinaan karakter dan kreativitas yang 

harus dilakukan dan diterapkan kepada siswa dalam masa 

perkembangannya dan di lokasi tersebut dapat dikatakan proses 

pembinaan karakternya serta kreativitas belum sesuai target kurikulum. 
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Objek penelitian ini adalah siswa, pembina ektrakurikuler, guru siswa 

dan kepala sekolah di SMAN 19 Gowa. 

C. Data Analisis dan Penentuan Informan 
 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni data primer 

dan data sekunder. Dibawah ini penulis menjelaskan maksud kedua jenis 

data tersebut. Menurut Hadari Nawawi (2011:117). 

1. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku 

yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data 

primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 

kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer disebut juga sebagai data 

asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Data primer dalam 

penelitian ini yaitu melakukan wawancara dengan tujuan untuk 

memperoleh data dari responden di mana yaitu Guru dan Pembina 

Ekstrakurikuler serta Kepala sekolah SMAN 19 Gowa, Kec Bajeng 

Kab Gowa 

2. Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh 

dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder juga merupakan data yang sudah ada 

dan mempunyai hubungan masalah yang diteliti yaitu meliputi 

literatur-literatur yang ada, dokumen-dokumen berupa catatan- 
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catatan, perekam, foto-foto atau data laporan yang telah tersedia 

yang dapat digunakan sebagai pelengkap. Data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 

Data sekunder dalam hal ini adalah penetian yang dihasilkan dari 

hasil objek yang mendukung statement data primer yang dilakukan. 

(Sugiyono 2017:225) 

D. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik tengumpulan data ini adalah peneliti sendiri sebagai 

pengumpul data utama, hal ini dilakukan karena peneliti memahami kaitan 

kenyataan-kenyataan di lapangan seperti interaksi antar objek dan subjek. 

Peneliti sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, menafsirkan hingga 

pelaporan hasil penelitian juga menggunakan instrument bantuan seperti 

kamera , daftar catatan dan alat tulis. 

1. Pedoman Observasi 
 

Pedoman Observasi Yaitu berupa teknik yang digunakan sebagai 

pencatat dalam melaksanakan observasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Berdasarkan keterangan tersebut teknik 

observasi sangat sederhana tidak membutuhkan biaya yang 

terlalu besar. 

2. Pedoman Wawancara 
 

Pedoman wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan 

Tanya jawab langsung dengan para informan. Pedoman tersebut 
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berisi sejumlah pertanyaan yang menyangkut masalah yang diteliti 

dalam skripsi ini. Adapun alat yang digunakan dalam wawancara 

seperti buku tulis/ catatan, pulpen. 

3. Dokumentasi 
 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari 

seseorang. Pada tahap ini peneliti meminta beberapa dari staf di 

SMAN 19 Gowa, tentunya berkaitan dengan kegiatan yang diteliti. 

E. Teknik Analisis Data 
 

Terdapat banyak model dan analisis data dalam penelitian kualitatif 

dan terdapat suatu variasi cara dalam penanganan dan analisis data. 

Prinsip pokok metode analisis kualitatif ialah mengelola dan menganalisis 

data-data yang terkumpul menjadi data yang teratur, sistematik, terstruktur, 

dan mempunyai makna. Berikut ini analisis data dilakukan terdiri dari dua 

langkah, yaitu: 

1. Analisis Data Kualitatif Sebelum di Lapangan Analisis data 

dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 

sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan 

selama di lapangan. 

2. Analisis Data Kualitatif Selama Di Lapangan Model Miles and 

Huberman Miles and Huberman, mengemukakan bahwa 
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aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

data yang diperolah jelas. 

3. Reduksi Data (data reduction) Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

4. Penyajian Data (data display) Setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

5. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing/ verification) Langkah 

ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila simpulan 
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yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan 

merupakan simpulan yang kredibel 

simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih kurang jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 
 

Keabsahan adalah derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang diperoleh peneliti. Pengecekan 

keabsahan data pada peneliti ini menggunakan uji kredibilitas yaitu 

kegiatan yang memungkinkan temuan atau interpensi yang dapat dipercaya 

yang dihasilkan (memperpanjang keterlibatan pengamatan yang terus 

menerus). 

Data yang valid seperti yang dikemukakan oleh sugiyono (2009:363) 

adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Keabsahan 

data dilakukan melalui langkah-langkah seperti yang dilakukan Syamsuddin 

dan Damianti (2007:242) sebagai berikut: 
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1. Melakukan member check yakni memeriksa kembali keterangan 

atau informasi data yang diperoleh selama observasi atau 

wawancara, apakah keterangan itu berubah atau tidak berubah. 

2. Melakukan triagulasi, yakni memeriksa kebenaran hipotesis, 

konsturksi atau analisis yang telah dilakukan kemudian 

membandingkan dengan orang lain. Dalam konteks ini, triagulasi di 

akukan dari sudut pandang pengamat atau observasi. 

3. Melakukan validasi dengan saturasi yaitu pada waktu data sudah 

jenuh atau tidak ada data lain yang berhasil dikumpul. Pemeriksaan 

atau tes yang berulangkali untuk menvalidasi hipotesis atau kategori 

yang kasar dengan upaya memodifikasi, memperhalus, atau uji 

popper. 

4. Mencari expert opinion atau pendapat pakar yang akan memeriksa 

seluruh tahapan penelitian yang telah dilakukan untuk diberikan 

arahan atau penilaian terhadap permaslahan maupun langkah- 

langkah penelitian yang telah dilakukan dengan demikian derajat 

keterpecayaan hasil penelitian semakin tinggi. 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah 

 

1. Sejarah Berdirinya SMAN 19 Gowa 

 

SMAN 19 Gowa adalah salah satu Sekolah Menengah atas yang 

berada di Sulawesi Selatan di bawah naungan provinsi yang terletak di 

kecamatan Bajeng Barat jalan poros Limbung-Galesong . Sekolah SMAN 

19 Gowa menyatakan bahwa, SMAN 19 Gowa berdiri dari tahun 2011. 

Pada saat itu sekolah ini banyak melakukan perubahan baik dari 

pembangunan maupun dari jenjang pendidikan yang awalnya 

pembelajaran dilaksanakan di SMPN 1 Bajeng Barat dikarenakan sarana 

dan prasarana tidak memadai sehingga di tahun 2011 berdirilah beberapa 

bangunan kelas dan siap digunakan. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bajeng Barat yang awal didirikannya 

kemudian seiring berjalannya waktu nama sekolah menjadi ini di ganti 

menjadi sekolah menengah atas negeri 19 Gowa. ditinjau dari sarana 

prasarana sudah cukup bagus, sejak berdiri dari tahun 2011 dengan 

rombongan belajar dari 12 gedung kelas menjadi 20 gedung kelas sekarang 

ini . Dan perlu diketahui juga sekarang sudah ada masjid di sekolah ini yang 

di resmikan langsung oleh gubernur sulawesi selatan bapak Nurdin 

Abdullah di bawah kepemimpinan kepala sekolah H. 
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Tajuddin ditinjau dari segi akademik SMAN 19 Gowa tidak tertinggal dari 

sekolah-sekolah yang 
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lain. Prestasi yang telah diraih SMAN 19 Gowa sudah banyak prestasi 

akademik maupun non akademik hal ini terlihat dari banyaknya piala, 

salah satu piala tersebut diberikan langsung oleh bapak gubernur Andi 

Sudirman Sulaiman dalam lomba musikalisasi puisi dan akustik . 

2. Visi dan Misi Sekolah 
 

1) Visi 
 

Terwujudnya peserta didik yang beiman, cerdas, 

terampil,mandiri dan berwawasan global. 

2) Misi 
 

a) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan 

ajaran agamas 

b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
 

c) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik. 

d) Membina kemandirian peserta didik melalui pembiasaann 

kewirausaan dam pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

e) Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah 

dan lembaga lain yang terkait. 

3. Identitas sekolah 
 

1) Nama : SMAN 19 Gowa 

2) NPSN :40318874 

3) Bentuk Pendidikan : SMA 
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4) Status Sekolah : Negeri 
 

5) Alamat : Jalan Poros LIMBUNG-GALESONG 
 

a. Desa/Kelurahan : Gentungan 
 

b. Kecamatan : Bajeng Barat 
 

c. Kabupaten : Gowa 
 

d. Provinsi : Sulawesi selatan 
 

e. Kode Pos :92151 
 

f. Email :smanegeri19gowa@gmail.com 
 

6) SK Pendirian Sekolah : 800/588/DIKORDA/VI/2011 
 

7) Tanggal SK Pendirian: 07/07/2011 

 

4. Sarana dan prasarana sekolah 
 

1. Tanah dan Halaman Sekolah 

Tanah SMA Negeri 19 Gowa sepenuhnya adalah 

milik negara dengan luas total area 1.500 m2 

2. Gedung sekolah 

SMA Negeri 19 Gowa memiliki Gedung yang dalam 

kondisi baik, dimana jumlah kelas untuk menunjang 

aktivitas proses pembelajaran sesuai dengan rombongan 

belajar yang ada, yaitu 20 buah. 3 kelas diantaranya sudah 

memiliki tv untuk menunjang pembelajaran smartschool 

Adapun ruangan yang ada dapat dilihat berdasarkan tabel 

berikut: 

mailto:smanegeri19gowa@gmail.com
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Tabel 4.1 

 

 
 

No. 

 
 

Nama Ruang 

 
Kondisi 

Ruangan 

 
 

Jumlah 
Ruangan 

Baik Rusak 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 

2 
Ruang Wakasek 1 - 1 

3 Ruang Tata Usaha 1 - 1 

4 Ruang Guru 1 - 1 

5 Ruang Kelas 20 - 20 

6 Ruang Laboratorium IPA 1 - 1 

7 Ruang Perpustakaan 1 - 1 

8 Ruang BK 1 - 1 

9 Ruang Koperasi Pegawai 1 - 1 

10 Masjid 1 - 1 

11 Ruang OSIS 1 - 1 

12 
Ruang Lab. Komputer 1 - 1 

13 
Komputer Client Lab 1 - 40 

14 Komputer Server 1 - 3 

 
 
 

15 

 
Komputer diruangan lain: 

a. TU 

b. Ruang Wakasek 

c. Server Dapodik 

 

1 
 

1 
 

1 

 
- 

 

- 
 

- 

 
 

1 
 

1 
 

1 

 
Sumber: Kantor SMA Negeri 19 Gowa 
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5. Struktur Sekolah 
 

Tabel 4.2 
 

 
No Jabatan/Tugas Nama 

1 Dra. Hj Nurhaeni, M.Pd Kepala Sekolah 

2 Muh Arifuddin, S.Pd.,M.Pd Wakasek Kurikulum 

3 Fitriani, S.Pd.,Gr.,M.M. Wakasek Kesiswaan 

4 Basir, S.Pd Wakasek Sarpras 

5 Syahrul, S.Pd Wakasek Humas 

6 Muh Basir, S.Sos Kepala Subag Tata Usaha 

7 Rabiati, S.Pd.,Gr.,M.Pd. Kepala Perpustakaan 

8 Hamidah Inderlang, S.Pd Kepala Lab IPA 

9 Budiman, A.Md. Kom Kepala Lab Komputer 

Sumber: Kantor SMA Negeri 19 Gowa 
 

6. Identitas Guru 

a) Guru 

1) Guru PNS 

Jumlah guru PNS atau Guru Tetap (GT) sebanyak 
 

23 orang. Sedangkan Guru Non PNS atau Guru Tidak 

Tetap (GTT) berjumlah 29 orang. Jadi jumlah keseluruhan 

sebanyak 52 orang. Guru SMA Negeri 19 Gowa ini 

tergolong guru yang potensial, baik dari segi kompetensi 

keilmuan maupaun dari segi jenjang pendidikan. 7 ( tujuh ) 

orang diantaranya berijazah S-2 dan selebihnya S-1. 

Keadaan guru SMA Negeri 19 Gowa tersebut dapat dilihat 

dalam tabel 4.3 
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Tabel 4.3 

Daftar Nama Guru Tetap (ASN) SMA Negeri 19 
Gowa Tahun Pelajaran 2022-2023 

No. Nama Guru Mata Pelajaran 

1 Dra. H. Nurhaeni, M.Pd Sejarah 

2 Herman Masse, S.Pd.,M.Pd Seni Budaya 

3 Oyok Indah Muslihat, S.Pd.,M.M Matematika 

4 Hamidah Inderlang, S.Pd Kimia 

5 Muhammad Arifuddin, S.Pd.,M.Pd. Bahasa Indonesia 

6 Fitriani, S.Pd.,Gr.,M.M. Ekonomi 

7 Basir, S.Pd. Fisika 

8 H. Darwis, S.Pd. Bahasa Indonesia 

9 Rabiati, S.Pd.,Gr.,M.Pd Bahasa inggris 

10 Rosmawati, S.Si,.S.Pd. Geografi 

11 Syahrul, S.Pd. Bahasa Inggris 

12 Hafsah T, S.Pd. Fisika 

13 Rika, S.Pd. Matematika 

14 Jumarni, S.E.,S.Pd PKWU 

`15 Ismaniar, S.Si PKWU 

16 Mas’ud, S.Pd. PKN 

17 Kurnia Rachim, S.Pd. Seni Budaya 

18 Hasdia, S.Pd. Sosiologi 

19 Rahmad Aminullah, S.Pd. PKN 

20 Ernawati Arsyad, S.Pd. PKN 

21 Aswar, S.Or. Penjaskes 

22 Sriwahyuni, S.Sn. Seni Budaya 

23 Suryandi, S.Pd. Sejarah 
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2) Guru Non PNS 
 

Guru Tidak Tetap sebanyak 29 orang. Adapun nama- 

nama guru tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 
Daftar Nama Guru Tidak Tetap SMA Negeri 19 

Gowa Tahun Pelajaran 2022-2023 
 

 
No 
. 

 
Nama Guru 

 
Mata Pelajaran 

 
Ket 

1 Lukman, S.Pd.I Pend. Agama Islam GTT 
2 Sukriani, S.Ag Pend. Agama Islam GTT 
3 Nurqalbi, S.Pd Pend. Agama Islam GTT 
4 Aksa Rismawati, S.Pd PKn GTT 
5 Ryzkiah Rhidayanti S. Ss Bahasa Indonesia GTT 
6 Nur Siah, S.Pd Bahasa Daerah GTT 
7 St. Karmila Kadir, S.Pd Bhs. Indonesia GTT 
8 Amaluddin Pratama, S.Pd Matematika GTT 
9 Srianti Matematika GTT 
10 Hamriani Matematika GTT 
11 Abdul jabbar Matematika GTT 
12 Asnir Anriani Usman, S.Pd., M.Pd Biologi GTT 
13 Hijriah, S.Si Biologi GTT 
14 Salmiah, S.Pd Biologi GTT 
15 Sarpiah, S.Pd Bahasa Inggris GTT 
16 Syamzani Rahmana, S.Pd Bahasa Inggris GTT 
17 Jumriani Arif, S.Pd Bahasa Inggris GTT 
18 Nurfaidah, S.Pd Bahasa Inggris GTT 
19 Ryzki Amaliah Nawir, S.Pd Bahasa Inggris i GTT 
20 Nurhayati, S.Pd PKn GTT 
21 Asriani Kimia GTT 
22 Nur Zakiyah, S.Pd PJOK GTT 
23 Nur Hukmah Utami, S.Pd PJOK GTT 
24 Zulkifli, S.Pd PJOK GTT 
25 Rabiatul Adhawiah, S.Pd Sejarah GTT 
26 Arwin, S.Pd Sosiologi GTT 
27 Asrul Safar, S.Pd Sosiologi GTT 

 
Sumber: Kantor SMA Negeri 19 Gowa 
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7. Tata Usaha / Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.5 
 

Daftar Nama Pegawai Tata Usaha 

No Nama Status Keterangan 

1. Muh Basir, S.Sos, PNS Kepala Subag. Tata 

Usaha 

2. Kamaruddin, S.Sos PNS Tendik/Pustakawan 

3. Murniati, S.Sos Honorer Tata usaha 

4 Asmiah Honorer Tata usaha 

5 Budiman, A.Md,Kom Honorer Tata usaha 

6 Amrianti Honorer Tata usaha 

7 Fitriani Rasul. Honorer Tata usaha 

 
Sumber: Kantor SMA Negeri 19 Gowa 

 

8. Keadaan Peserta Didik 
 

Tabel 4.6 
Keadaan Peserta Didik Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

 
Kelas 

 
Jumlah 

 
Jumlah 

 
Jumlah 

Lk Pr Rombel 

X 131 153 284 8 

XI 109 105 214 6 

XII 110 102 212 6 

Jumlah 350 360 710 20 

 
9. Ekstrakurikuler SMA Negeri 19 Gowa 

 

Ekrtrakurikuler adalah salah satu kegiatan di luar jam sekolah 

peserta didik. Menjadi wadah untuk peserta didik dalam berkreasi, 
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menyalurkan bakat dan minatnya. Dengan adanya ektrakurikuler ini banyak 

memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik untuk memperluas 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan menginternalisasikan nilai-

nilai. Adapun ektrakurikuler di SMA 19 Gowa 

1. Pramuka 
 

2. Paskibra 
 

3. LDS/Rohis 
 

4. PMR 

 

B. Hasil Penelitian 

 
Paparan dimensi penelitian ini disusun berdasarkan hasil observasi 

atau pengamatan langsung yang dilakukan peneliti selama berada di UPT 

SMAN 19 Gowa dan berdasarkan jawaban responden atas pertanyaan 

yang diberikan peneliti melalui wawancara dengan Kepala Sekolah UPT 

SMAN 19 Gowa , Wakil Kepala sekolah bidang Kesiswaan, Pembina 

Ekstrakurikuler dan SIswa SAMN 19 Gowa 

1. Pelaksanaan Pembinaan karakter peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakurikuler SMAN 19 Gowa 

Karakter anak harus selalu mendapatkan perhatian bukan hanya 

dalam lingkup keluarga sebagai sekolah pertama pada anak namun juga 

pada lingkungan sekolah karena anak sebagai individu sedang berada 

dalam proses berkembang dan pada fase ke fase. Pelaksanaan pembinaan 

karakter di lingkungan sekolah pada dasarnya adalah mengusahakan agar 

peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai karakter sebagai milik 

mereka dan bertanggung jawab atas pilihan,menilai pilihan, menentukan 

pendirian serta menjadikan suatu niali sesuai dengan 
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keyakinan diri. Lingkungan sekolah menyajiakan proses kognitif pada 

peserta didik melalui mata pelajaran. Selain itu, melalui pendidikan 

nonformal yaitu kegiatan ektrakurikuler sebagai wadah menyalurkan bakat 

dan minat peserta didik. 

Langkah pelaksanaan pembinaan karakter yang dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Memberikan pemahaman, pengetahuan dan pembiasaan dalam 

ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa dalah kehidupan 

sehari-hari 

b. Memberikan pemahanan tentang bagaimana kehidupan sosial 

tentang saling tolong menolong, toleransi dan menghindari tindak 

kekerasan dalam kehidupan sehari-hari 

c. Memperkenalkan kepada peserta didik tentang aturan-aturan 

yang berlaku baik dalam beragama dan dalam undang-undang 

d. Menanamkan kepada peserta didik tentang karakter yang positf. 
 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru yaitu bapak Basir 

tentang karakter menjelaskan: 

“ pembinaan karakter disekolah ini pada hakikatnya terlaksana sejak 
lama, peserta didikpun menunjukkann perubahan-perubahan sikap 
yang cukup terlihat yang dimulai dari kedisiplinannya sudah bagus, 
namun meskipun begitu tentu saja tidak semua perseta didik 
memiliki karakter kedisiplinan yang sama, namu terlihat secara 
kasat mata bahwasanya sudah banyak kemajuan karakter di 
sekolah ini. Karena kami disekolah ini mempunyai jadwal piket yang 
menjemput siswa dengan menerapkan 5 S dan mengarahkan siswa 
siswa bahkan sampai menjemput siswa dikelas untuk melakukan 
shalat berjamaah, ini dilakukan agar anak-anak selalu 
diperhadapkan dengan hal-hal yang baik dan meminemalisir 
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penggunaan gedjed yang dimanfaatkan untuk bermain game”(SMA 
19 Gowa, Tanggal 16-2-2023) 

 
Sedangkan pendapat kepala sekolah Ibu Hj. Nurhaeni dalam 

wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa: 

“Setiap kegiatan yang kami lakukan edukasinya tidak permah 
terlepas datri penguatan karakter, sehingga pererta didik terbiasa 
berperilaku terpuji dengan harapan dapat dilakukan diberbagai 
kegiatan baik di dalam lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 
Pada hakikatnya karakter peserta didik di sekolah ini terbilang sudah 
baik sekalipun tidak menyeluruh karena karakter peserta didik sangat 
berfariasi ada yang sudah baik dan masih ada yang membutuhkan 
pembinaan. Mulai datangnya siswa dengan membiasakan 5 S dan 
memperhatikan kerapian dan kedisiplinan berpakaian, saat 
pembelajaran selalu diingatkan kepada guru untuk tetap menerapkan 
karakter dalam kelas serta memberantas buta baca Alquran yang 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, sampai shalatnya siswa 
dijemput dikelas di waktu zuhur dan azar dan siswa membawakan 
kultum setelah shalat zuhur hal ini dilakukan untuk membiasakan 
agar sikap positif melekat pada dirinya dan melatih kepercayaan diri. 
Di sekolah ini seluruh stokholder tidak pernah lengah dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter terhadap peserta didik baik yang 
dilakukan dalam kelas maupun di luar jam mata pelajaran atau 
ekstrakurikuler”( SMA 19 Gowa, Tanggal 17-2-2023) 

 

Wawancara yang dilakukan bersama wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan oleh Ibu Fitriani menjelaskan bahwa: 

“ karakter anak-anak kita di sekolah ini terbilang sudah bagus, 
meskipun demikian masih ada beberapa hal yang harus dibenahi 
yang dimulai dari kedisiplinan siswa dan karakter spritualitasnya 
terkait shalat berjamaah di masjid itu masih perlu dilakukan 
pembinaan sehingga anak-anak kita tertanam karakter-karakter 
yang bersifat positif sehingga kedepannya bisa menjadi lebih baik 
lagi. Karakter siswa meskipun sudah nampak sisi positifnya kita 
sebagai orangtua kedua mereka harus tetap melakukan kontrol agar 
siswa tidak mudah terpengaruh oleh temannya yang masih 
membutuhkan pembinaan karena masih ada beberapa siswa yang 
sering melakukan pelanggaran seperti keluar dari sekolah lewat 
pagar, kasus merokok dan kasus perkelahian. Salah satu hal yang 
cocok dilakukan pembinaan karakter yakni ekstrakurikuler karena di 
ekstrakurikuler ini lebih fokus melakukan pembinaan sebab di 
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ekstrakurikuler klasternya lebih kecil.”( SMA 19 Gowa, Tanggal 22- 
2-2023) 

 
Kepala sekolah Hj. Nurhaeni kembali menambahkan bahwa: 

 
“pelaksanaan pembinaan karakter tidak terlepas dari budaya 
sekolah yang telah disepati bersama seperti halnya, kegiatan rutin 
dan konsisten dilaksanakan misalnya pemeriksaan atribut dan 
kerapian berpakaian setiap hari, upacara di hari senin dn hari-hari 
besar nasional, shalat berjamaah, salim dan salam dengan guru 
setiap bertemu kegiatan spontan lainnya seperti memberikan 
sumbangan kepada temannya yang sedang terkena musibah, bakti 
sosial.(SMA 19 Gowa, Tanggal 17-2-2023) 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa karakter siswa di SMAN 19 Gowa di laksanakan dengan baik sudah 

menunjukkan sikap yang positif dikarenakan pembinaan dilakukan setiap 

saat dan edukasi-edukasi yang dilakukan disekolah selalu dikaitkan dengan 

perkembangan karakter siswa mulai dari datangnya siswa yang 

menerapkan 5 S, memperhatikan kerapian sebelum masuk belajar, 

upacara setiap hari senin dan hari besar, bakti sosial, pembelajaran selalu 

terikat dengan pembinaan karakter dan melakukan BTQ sebelum pelajaran 

dimulai sampai pada pelaksaan shalat berjamaah serta siswa 

menyampaikan kultum setleah shalat zuhur selesai. 

a. Ekstrakurikuler Pramuka 

 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMAN 19 Gowa merupakan 

ekstakurikuler wajib yang diikuti oleh seluruh peserta didik dimana kegiatan 

ini dilaksanakan diluar sekolah maupun di dalam lingkungan sekolah untuk 

memperluas pengetahuan. Keaktifan siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah tentunya akan menyita waktu belajar 
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dan istirahat, namun dengan demikian adanya agenda-agenda yang 

masing-masing positif diharapkan generasi mengambil banyak 

pembejaran sebagai bekal masa depannya. 

Wawancara yang dilakukan bersama pembina ektrakurikuler 

pramuka oleh Ibu Asnir Anriani Usman menjelaskan bahwa: 

“Pramuka merupakan salah satu ektrakurikuler yang wajib di ikuti 

oleh seluruh siswa di SMAN 19 Gowa , dengan adanya ektrakurikuler 

ini anak akan dibentuk untuk bisa menjadi pribadi yang mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap apa yang di lakukan dan dikatakan, 

menjadikan anak lebih percaya diri, berprestasi, melatih 

kepemimpinan serta peduli terhadap lingkungan” 

“tujuan ektrakurikuler ini untuk membuat anak-anak lebih aktif dalam 

setiap kegiatan baik di jam mata pelajaran maupun di ekrtakurikuler, 

anak-anak yang yang sebelumnya ikut ekstrakurikuler cenderung 

lebih pasif dalam hal menyampaikan suatu pendapat . padahal 

biasanya siswa tersebut tahu namun belum berani menyampaian 

pendapat-pendapatnya. Anak yang sebelumya ikut andil dalam 

ektrkurikuler biasanya memiliki pembawaan yang negatif contohnya 

dalam berkomunikasi dengan guru atau orang yang lebih tua kurang 

sopan , tidak peduli terhadap lingkungan sosialnya serta suka 

menjahili temannya. Namun ketika masuk dalam ektrakurikuler 

mereka dibentuk untuk menjadi manusia yang sopan dan saling 

menghargai terhadap orang yang lebih tua dan sesama, peduli 

terhadap lingkungan dan saling menyayangi dan menjaga sesama 

teman. Serta apapun kegiatan yang dlakukan di sekolah anak-anak 

cepat peka dan ikut andil membantu tanpa peduli kegiatan ini 

dilakukan oleh ektrakurikuler apa yang jelas mereka melakukan atas 

nama sekolah”. (SMA 19 Gowa 15-2-2023) 

Berdasarkan wawacara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

ektrakurikuler pramuka hadir untuk mengembangkan kepercayaan diri 

siswa dan melatih kepemimpinan, membangun rasa tanggung jawab, 

peduli lingkungan, saling menghargai. Tujuannya yaitu untuk menjadikan 
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pribadi yang mempunyai karakter yang positif dan menghindari buli 

terhadap sesama siswa 

Peneliti melakukan wawancara bersama pembina pramuka oleh Ibu 

Asnir Anriani Usman dan memperoleh data mengenai pelaksaan 

pembinaan karakter melalui ektrakurikuler pramuka yaitu sebagai berikut: 

1) Budaya 
 

“Ekstrakurikuler pramuka dalam pelaksaan karakter kami 
mendekatkan pada pendekatan budaya, berhubung karena kita ini 
tinggal di Makassar atau Gowa tentu ini sangat penting bagi anak 
didik kita. Dalam nilai-nilai budaya yang kami utamakan adalah saling 
menghargai dan menghormati serta budaya mappatabe’ ini sangat 
penting untuk ditanamkan kepada siswa, supaya mereka terbiasa 
melakukan hal-hal positif. Seperti halnya bagi anak yang terlibat di 
ekstrakurikuler, mereka apabila bertemu dengan gurunya akan 
senangtiasa membungkukkan badannya, inilah pembinaan karakter 
yang paling diutamakan di pramuka SMAN 19 Gowa karena ini 
sangat selaras dengan budaya kita. Kultur budaya ini tidak boleh 
disepelekan dan harus telur diindahkan untuk generasi kita” 

 
2) Peduli lingkungan 

“ peduli terhadap lingkungan sangat penting dilakukan merupakan 
pelaksanaan karakter yang perlu juga dikembangkan karena kami 
lihat masih ada beberapa anak-anak kita yang cuek terhadap 
lingkungannya apakah itu masalah sampah atau kejadian 
disekitarnya. Jadi pada organisasi pramuka kami selalu 
mengajarkan kepada anak-anak untuk tetap terbiasa pada 
lingkungan yang bersih saat latihan pramuka sehingga ini menjadi 
acuan siswa untuk berada pada lingkungan yang aman dan bersih 
baik melalukan pertemuan di sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. Kemudian kami selalu ajarkan siswa untuk tidak membuang 
sampah sembarang tempat, sehingga ini karakter yang harus 
melekat pada diri siswa sekalipun ini dianggap sebagai suatu 
pembinaan karakter yang kecil namun dari hal yang kecil tidak 
boleh kita sepelakan” 

 
3) Perkemahan 

“program perkemahan yang kami lakukan tidak pernah terlepas pada 
pelaksanaan pembinaan karakter apakah perkemahan yang 
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dilakukan di sekolah atau di tempat-tempat tertentu. Kami sering 
melakukan evalusi perkembangan pemahaman, kempampuan dan 
pertanggung jawaban dari siswa setiap kami berikan bahan ajar 
dari dasa dharma dan aktualisasi nilai dari dasa dharma itu. Selain 
itu dengan program perkemahan ini banyak karakter yang bisa 
dikembangkan seperti halnya kerja sama, saling menghargai, 
kekompakan, kekeluargaan, kemandirian, kedisiplinan dan kerja 
sama. Pada program perkemahan ini mayoritas yang kami lakukan 
yaitu pembagian kelompok dan dengan ini tentunya sangat positif 
terhadap perkembangan wawasan dan pembinaan karakter dengan 
harapan nilai-nilai ini terbawa hingga mereka keluar dari lingkungan 
sekolah (SMA 19 Gowa, Tanggal 15-2-2023) 

 
Ibu Asnir Anriani Usman menambahkan bahwa 

 
“ Pelaskaan pembinaan ektrakurikuler pramuka dilakukan setiap hari 
selasa dan sabtu yang di isi oleh materi-materi tentang kepramukaan 
atau rapat pelaksaan kegiatan, namun juga sering di lakukan perjusa 
atau persami sesuai dengan kesepakatan anggota pramuka, 
pelaksaan pembinaan ini dilakukan di kelas ketika penyampaian 
materi dan melakukan praktek di lapangan, namun perkemahan 
kami sering langsungkan di sekolah kadang juga kami langsungkan 
di tempat-tempat baru” 

 
b. Paskibra 

 
Paskibra merupakan salah satu wadah generasi muda dalam 

pembinaan karakter agar yang berdasarkan nilai pancasila. Melalui 

ekstrakurikuler paskibra peserta didik memiliki pandangan hidup sesuai 

dengan nilai dan norma, sehingga dapat memilih mana yang baik dan buruk 

untuk masa depannya yang menjadikan dirinya memiliki prinsipdan memiliki 

keyakinan yang teguh. Secara teknis, pembinaan paskibra membentuk 

aspek keterampilan dalam hal baris-berbaris, tata cara memperlakukan 

bendera dengan cara melipat, membawa dan membentangkan, tata cara 

menggerak, menyimpul dan mengatur talim 
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ditiang bendera, sampai pada tata cara memimpin pasukan pada saat 

upacara bendera. 

Sedangkan secara non teknis pembinaan paskibra menekan pada 

aspek pengetahuan tentang sejarah kemerdekaan, sejarah bendera merah 

putih sampai pada sejarah kabupaten. Pembinaan paskibra ini membentuk 

karakter antara lain, disiplin, mandiri, kepemimpinan, tanggung jawab, 

kebersamaan, kepercayaan diri, dan religius 

Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama pembina 

ekstrakurikuler paskibra oleh Bapak Asrul Safar tentang karakter anak di 

SMAN 19 Gowa menjelaskan bahwa : 

“ karakter anak di sekolah ini sudah baik terutama kedisiplinan jam 
masuk sekolah, jadi kami para guru disini datang lebih awal untu 
menjemput siswa melihat kerapian dan atribut sekolah sampai pada 
jam pulang kami tetap mengontol siswa dan kami upayakan 
semakin baik lagi, namun kita sebagai tenaga pendidik tidak boleh 
puas terhadap apa yang sudah baik disekolah kita ini terutama 
karakter siswa kita, dalam membina karakter memang tidak mudah 
dan membutuhkan waktu yang sukup lama dalam mellihat 
bagaimana perkembangan karakter siswa. karena karakter 
seorang anak ini masih bisa dipengaruhi dari luar dari pada 
lingkungan sekolah dan orang tua seperti halnya melihat 
banyaknya contoh-contoh masalah peserta didik di sekolah lain 
yang terlibat kasus pembulian, pungli, busur dan balap liar. 
Sehingga anak harus tetap dikontrol bagaimana perkembangan 
sikap atau karakternya namun sejauh ini sekolah kami terhindar 
dari masalah-masalah kenakalan remaja yang sampai terlibat 
kasus kepolisian. Pembinaan karakter akan terus berjalan baik di 
ruang-ruang kelas ataupun di ekstrakurikuler sehingga ketika 
mereka meninggalkan sekolah ini mereka membawa bekal nilai- 
nilai karakter untuk dirinya, lingkungan dan masyarakat. ( SMAN 19 
Gowa, Tanggal 15-2-2023) 

 
Bapak Asrul Safar menambahkan bahwa 

 
“Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler untuk paskibra dilaksanakan 
dihari Selasa dan Sabtu di ruangan kelas dan 
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dilapangan SMAN 19 Gowa tetapi pelaksanaan tersebut kadang 
diluar dari jawdal pertemuan biasanya dilakukan latihan lapangan 2 
sampai 4 pekan dalam mempersiapkan lomba-lomba yang akan 
diikuti”. ( SMAN 19 Gowa, Tanggal 15-2-2023) 

 
Adapun bentuk pelaksanaan pembinaan karakter peserta didik 

melalui kegiatan ektrakurikuler paskibra dengan wawancara yang dilakukan 

oleh bapak Asrul Safar selaku pembina paskibra di SMAN 19 gowa 

menjelaskan bahwa: 

1) Kedisiplinan 

“Bentuk pelaksanaan pembinaan karakter siswa diektrajurikuler 
paskibra dalam hal kedisiplinan sangat penting sekali dilakukan yang 
dimana kedisiplinan ini siswa mampu memanjemen waktu dan 
menghargai waktu sehingga dalam setiap harinya dalam rana 
pembelajaran atau jam masuk jarang sekali didapati siswa yang 
terlambat ikut mata pelajaran kecuali ada kepentingan khusus 
contohnya ketika mereka di panggil ke kecamatan untuk rapat,selain 
itu pembinaan kedisiplinan di ekrtakurikuler dalam hal jadwal datang 
yang sudah disepakati tidak pernah saya dapati siswa yang 
terlambat dan ini yang kami biasakan sehingga tercermin 
kedisiplinan waktu, tata tertib, patuh. Siswa sangat berantusias 
mengikuti latihan pengibaran bendera atau baris- berbaris di 
lapangan ketika tamu akan datang dari kecamatan, kepolisian, 
pembina sekolah atau kabupten. Disiplin merupakan salah satu sikap 
yang selalu kami terapkan dan selalu kami ajarkan . oleh karena itu, 
kedisiplinan ini dilakukan secara sadar tanpa paksaan melainkan 
dorongan dalam dirinya sendiri” 

2) Kepemimpinan 

“ wadah paskibra ini yang kami bina tentu membentuk kepemimpinan 
kepada peserta didik, pembentukan karakter kepemimpinan pada 
anggota paskibra ini kami harapkan bisa menjadi contok bagi peserta 
didik lainnya. Kepemimpinan peserta didik di ektrakurikurikuler 
paskibra kami bentuk dengan mengikuti latihan paskibra disekolah, 
peserta didik yang sebelumnya pemalu dan lemah dalam hal fisik 
setelah ikut latihan mereka akan lebih percaya diri dan mampu 
memimpin dirinya sendiri serta mengikuti perkembangan yang ada 
dan tidak menyalahi norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku,jiwa 
kepemimpinan sedikit demi sedikit tertanam dengan adanya 
berbagai latihan yang tentunya ini berdampak baik untuk sekolah 
dan masyarakat, dengan jiwa 
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kepemimpinan diharapkan mereka mampu menghadapi era 
globalisasi mereka tidak mudah menyerah dan optimis “. 

3) Tanggung jawab 

“ pembinaan tanggunga jawab dalam ekrtakurikulir paskibra harus 
dimiliki oleh setiap siswa sehingga siswa tidak menggap sepele 
tugas yang diberikan karena tanggung jawab   merupakan sikap dan 
perilaku untuk melaksanakan tugas dan dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya ia lakukan. Jadi dalam 
ekstrakurikuler pramuka pada hakikatnya banyak variasi karakter 
yang terbentuk seperti halnya membentuk kepercayaan diri, berani, 
saling menghargai, persaudaraan yang erat serta tertib terhadap 
aturan dan membentuk kemandirian mereka. Dalam hal tanggung 
jawab yang dimiliki siswa di ekstrakurikuler paskibra senang tiasa 
mengajarkan mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan, 
menutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi 
sebagai wujud pribadi yang bertanggung jawab terhadap 
ektrakurikuler yang diikutinya”( SMAN 19 Gowa, Tanggal 20-2- 2023) 

c. Esktrakurikuler PMR 

 
Kegiatan ekstakurikuler PMR merupakan salah satu wadah 

pembinaan karakter dan keterampilan peserta didik. Kegiatan 

ektrakurikuler remaja bertujuan untuk mengembangkan potensi secara 

optimal sehingga lingkungan sekolah terhindar dari usaha dan pengaruh 

negatif yang bertentangan dengan tujuan pendidikan. Organisasin ini 

dijadikan suatu wadah yang digunakan untuk membentuk karakter siswa 

agar menjadi pribadi yang gemar tolong menolong melalui kegiatan 

kepalang merahan. 

Adapun hasil wawancara bersama Arwin S.Pd selaku pembina 

ekstrakurikuler palang merah remaja tentang karakter peserta didik di 

ektrakurikuler remaja yaitu 

“karakter peserta didik dipalang merah remaja ini kami terus bina 
yaitu saling tolong menolong dan melaksanakan tugas-tugas 
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kemanusiaan. Siswa selalu kami ajak terjun langsung kemasyarakat, 
agar meraka dapat merasakan bahwa kepedulian terhadap sesama 
merupakan hal yang sangat positif. Dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler ini saya rasa penyerapan ilmu- ilmu kemanusiaan 
disertai dengan aksi nyata oleh siswa dengan rasa, hati nurasi, 
ikhlas, dan senang tiasa berbuat baik, sehingga siswa memiliki 
karakter yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia”. 

Adapun bentuk pelaksanaan pembinaan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler palang merah remaja SMAN 19 Gowa yaitu: 

1) Saling tolong menolong 

 
“upaya yang kami lakukan dalam meningkatkan sikap tolong 
menolong adalah dengan melakukan aksi nyata terhadap 
kemanusiaan, contohnya saya selaku pembina ada kontingen yang 
kami bagi untuk setiap siswanya seperti piket di jam upacara mereka 
akan menghendel siswa yang membutuhkan bantuan apakah dalam 
kondisi pingsan atau butuh istirahat,kemudian menyaluran bantuan 
kepada warga yang terdampak bencana sepeti banjir siswa yang 
ikut PMR ini sering kita libatkan dalam penyaluran bantuan atau aksi 
kemanusiaan. Kiranya dengan adanya kegiatan-kegiatan tambahan 
diektrakurikuler mampu mengurangi pengaruh-pengaruh negatif 
terhadap siswa” 

2) Kerja sama 
“adanya kegiatan PMR ini tentunya menjadi latihan kerja sama bagi 
peserta didik karena dalam keadaan tertentu siswa dituntut untuk 
membangun kerja sama seperti halnya ketika mendapatkan siswa 
yang pingsan ditengah lapangan maka itu membangun kerja sama 
di lapangan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya tentu dilakukan 
secara kolektif. Dan ini bisa menjadi contoh dan motivasi bagi peserta 
didik lainnya manusia yang berkemanusiaan, serta menjadi 
penguatan remaja yang berkualitas dalam mengembangkan 
karakter anak. 

 
"PMR hadir untuk membantu orang-orang yang membutuhkan 
bantuan termasuk siswa yang sedang dalam kondisi sakit, 
pelaksanaan pembinaan dilakukan setiap hari karena sudah ada 
jadwal piket yang berjalan dalam menangani siswa yang sakit 
terutama di hari Senin, selain itu pelaksaan pembinaan khusus materi 
dan praktek dilaksanakan di hari Sabtu, ini agar siswa tau apa 
tugasnya berada di PMR dan bagaimana cara penangan 
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pertama yang harus dilakukan disekolah. Selain itu karena PMR 
adalah peduli sosial maka selain peduli terhadap kondisi sekitar 
mereka juga diajak untuk peduli terhadap orang-orang yang sedang 
tertimpa bencana alam atau kasus kebaran mereka terjun untuk 
mengumpulkan donasi dan menyalurkannya.”( SMA 19 Gowa 10-2- 
2023) 

 

d. Ekstrakurikuler Rohis 
 

Rohani islam siswa atau singkat dengan rohis adalah sebuah 

organisasi yang bergerak dibidang keagamaan memperkuat dan 

memperdalam nilai-nilai religius. Karakter religius yang dikembangkan 

disetiap sekolah akan membawa pengaruh positif terhadap kemajuan 

sekolah, Rohis juga bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan 

para siswa pada bidang keagamaan karena mengingat sekarang banyak 

faktor yang bisa menjadikan anak memiliki karakter yang positif atau negatif 

seperti halnya pergaulan, lingkungan keluarga, dan masyarakat yang juga 

merupakan pendorong karakter siswa. Oleh karena itu ekstrakurikuler hadir 

untuk menambah kesibukan positif siswa dalam meminemalisir pengaruh 

negatif dari luar, sehingga nilai-nilai religus siswa bisa menjadi sikap yang 

melekat dalam dirinya. 

Hasil wawancara bersama pembina rohis oleh Ibu Nurhayati, tentang 

pembinaan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler terdapat nilai-nilai 

sebagai berikut: 

1) Nilai ibadah 
 

“nilai ibadah ini merupakan nilai yang sangat urgen bagi siswa 
kita, dengan program sekolah kami selalu melakukan shalat 
dzuhur dan shalat asar secara berjamaan dengan semua siswa 
tanpa terkecuali terutama siswa laki-laki, jadi di sekolah kami ini 
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ada guru piket yang bertugas untuk mengarahkan siswa ke masjid 
untuk shalat sehingga ini sangat berpengaruh positif bagi siswa 
kita, selain itu kegiatan ibadah lainnya yaitu infaq yang kami 
jalankan di setiap hari jum’at, tanpa ada paksaan untuk 
memberikan sumbangan namun sikap yang kami ingin tanamkan 
adalah memberi secara tulus, kemudian niali ini dipimpin oleh 
anak-anak rohis itu sendiri baik dariperihal shalat dan infaq 
mereka selalu menjadi contoh untuk teman-temannya” 

 
2) Nilai ikhlas 

“ Rohis ini sangat efektif untuk meningkatkan rasa ikhlas kepada 
mereka, tanpa mereka mengharapkan imbalan dari orang lain, 
contohnya mereka senang tiasa membantu orang yang dilanda 
musibah dan juga sering membantu siswa yang kurang 
berkecukupan dalam hal pakaian yang sudah tidak layak pakai 
lagi, mereka selalu turun tangan terhadap orang-orang yang 
membutuhkan. Sekalipun mengajak siswa pada mula-mulanya 
itu cukup sulitnamun seiring berjalannya waktu mereka sudah 
terbiasa membantu”. 

 
3) Keteladanan 

“siswa yang ikut dalam organisasi tentunya menjadi teladan 
untuk teman-temannya, yang paling terlihat sikap keteladanan itu 
dari sisi ibadah, mappatabe, sopan mereka juga memperhatikan 
lingkungan sosial terhadap sesama sehingga teman-temannya 
juga terikut dalam mencontohi teman-teman yang berkelakuan 
baik, pada hakihatnya nilai-nilai karakter dalam setiap organisasi 
banyak yang dibentuk bukan hanya keteladanan dan iklas dan 
nilai ibadah, namun lebih dari pada itu sepeti penguatan mental, 
memberanikan diri untuk mengisi kultum dan menanamkan sikap 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, orang lain, masyarakat, 
bangsa dan negara”. 

 
” untuk Rohis pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksakan 
pada hari Rabu dan Jum'at. Di hari Rabu digunakan untuk 
memanah dengan tujuan memperkenalkan kepada siswa dalam 
mencintai dan melaksanakan sunnah-sunnah Nabi. Dan di hari 
Jum'at digunakan untuk kajian, memperbaiki bacaan Alquran, 
dan membuat kaligrafi serta kegiatan seperti tablig Akbar 
sekalipun hanya sesekali dilakukan dalam satu semester, namun 
selain itu di antara hari Rabu dan Jumat siswa Lds rutin 
memperhatikan lingkungan jikalau dirasa banyak sampah plastik 
maka siswa Lds terjun untuk mengolah sampah tersebut menjadi 
sebuah karya atau menukarnya dengan rupiah yang dijadikan 
uang kas Rohis” (SMA 19 Gowa, Tanggal 25-2-2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembinaan karakter di SMAN 19 Gowa terus berjalan baik 

dalam kelas maupun di ekstrakurikuler dan terus melanjutkan perbaikan 

karakter siswa, pelaksanaan pembinaan ini dilakukan agar siswa 

mempunyai kesibukan disekolah yang positif meskipun sudah diupayakan 

secara maksimal disekolah dalam pembinaan namun masih ada beberapa 

siswa yang menunjukkan sikap yang kurang baik dan para stockholder 

terus mengupayakan pembinaan karakter anak baik dalam kelas maupun 

diluar kelas. Sedangkan pelaksanaan pembinaan karakter dengan melihat 

hasil maka perubahan-perubahan sikap pada siswa yang sebelumnya 

masuk ekstrakurikuler secara kasat mata banyak perubahan mulai dari 

kedisiplinan, Tutur kata, menegakkan nilai-nilai budaya yang ada dan lain 

sebagainya. Pada ekstrakurikuler banyak karakter anak yang dibentuk 

bukan hanya sekedar disiplin dan tanggung jawab namun seperti yang 

dijelaskan oleh para pembina ekstrakurikuler bahwa pembinaan karakter 

tidak monoton namun bervariasi tergantung bagaimana sikap dan kondisi 

siswa pada saat itu. Setiap kegiatan yang lakukan disekolah edukasinya 

selalu berhubungan dengan karakter ini upaya bagi pendidik untuk 

menanamkan karakter-karakter yang positif kepada peserta didik sehingga 

karakter yang terbangun di sekolah juga bisa di tunjukkan kepada 

masyarakat 

2. Bentuk pengembangan kreativitas peserta didik SMAN 19 

Gowa 
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Kreativitas merupakan salah satu potensi yang harus dimiliki oleh 

siswa yang perlu untuk terus dikembangkan, setiap siswa tentunya memiliki 

masing-masing kreativitas dan harus dipupuk sesuai dengan usianya, bila 

bakat kreatif siswa tidak dipupuk atau digali tentu tidak akan berkembang 

dan menjadikan bakat siswa tersebut tidak nampak atau menjadi sebuah 

bakat yang terpendam, maka dari itu penting untuk mengembangkan 

kreativitas siswa melalui pendidikan 

Dunia pendidikan tidak pernah terlepas dari pembinaan karakter 

dan pengembangan kreativitas siswa baik di kurikuler maupun 

ektrakurikuler. Melalui kegiatan ektrakurikuler siswa akan lebih leluasa 

mengembangkan kreativitas yang dimilikinya,siswa memilih kegiatan 

sesuai dengan keinginannya sehingga potensi siswa berkembang secara 

maksimal. 

Berdasarkan observasi terdapat nilai-nilai kretivitas dalam bentuk 

kreativitas yaitu: 

a. Kreativitas kognitif 
 

b. kreativitas afektif dan 
 

c. kreativitas psikomotik 
 

Hal yang dilakukan untuk pengembangan kreativitas peserta didik di 

SMAN 19 Gowa adalah 

a. Pemberian materi 
 

b. Pembinaan 
 

c. Pengawasan 
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d. Evaluasi 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Hj Nurhaeni mejelaskan bahwa 
 

“kreativitas untuk siswa perlu untuk dikembangkan agar menjadi 
modal mereka kedepan, karena tidak semua lulusan kami di sekolah 
ini lanjut keperguruan tinggi yang artinya kita sebagai orangtua 
kedua bagi mereka penting untuk membekali mereka kretivitas 
secara pengetahuan, sikap dan keterampilannya. Namun melihat 
siswa di sekolah ini mempunyai ragam tindakan sehingga ini menjadi 
PR bagi guru bagaimana membangun kreativitas baik di kelas 
maupun di ektrakurikuler, di kelas sering saya dapati siswa yang 
memang harus dipaksa oleh guru untuk mengerjakan tugasnya, dan 
masih kurang kesadaran terhadap dirinya sendiri untuk 
mengembangkan bakatnya”.( SMA 19 Gowa, Tanggal 17-2- 2023) 

 
Hasil wawancara dengan wakasek kesiswaan oleh ibu Fitriani 

menjelaskan bahwa: 

“melihat siswa disekolah ini memang sudah banyak yang kreatif dan 
masih ada yang terlalu santai dengan keadaan, kadang saya melihat 
beberapa siswa sudah berlomba-lomba menyampaikan tugasnya 
atau memperlihatkan hasil kerjanya dan ada juga yang perlu waktu 
untuk menyelesaikannya dan bahkan ada yang tidak mengerjakan 
dan harus diberikan penekan langsung oleh gurunya dalam artian 
siswa tersebut harus dipaksa untuk membangun kreativitasnya dan 
kita sebagai guru harus melakukan hal tersebut karena kapan 
dibiarkan begitu maka akan juga mempengaruhi kedepannya. 
Artinya kretivitas siswa di sekolah ini perlu untuk dibina dan 
dikembangkan untuk bekal masa depan mereka. Mengembangkan 
kreativitas anak bisa dilakukan di kelas maupun di organisasi “(SMA 
19 Gowa, Tanggal 22-2-2023) 

 

Hasil wawancara dengan wakasek bidang sapras bapak Basir 

menjelaskan bahwa: 

“mengembangkan kreatifitas siswa sangatlah penting sebagai bekal 
masa depan mereka, dalam pandangan saya setiap kelas tentu 
mempunyai siswa yang cukup berbakat dalam bidang-bidang 
tertentu, namun yang saya lihat siswa tersebut ternyata terlibat dalam 
organisasi. Artinya organisasi mempunyai sentuhan yang cukup 
efektif terhadap pengembangan kreativitas maupun karakter anak”( 
SMAN 19 Gowa, Tanggal 16-2-2023) 
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Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas siswa memiliki volume yang berbeda-beda, secara umum 

kreatifitas siswa ada yang ada di kelas perlu disadarkan kepada siswa agar 

mereka mampu membangun motivasi untuk belajar dan mengembangkan 

keterampilan, seperti yang terjadi di kelas kreativitas siswa berfariasi sepeti 

siswa yang mudah paham akan tugasnya dan memperlihatkan 

keterampilannya kepada guru , siswa harus dibantu oleh teman sebayanya 

untuk berkreasi dan siswa yang dipaksa oleh guru untuk berkreativitas. 

Hasil wawancara bersama pembina ekstrakurikuler paskibra oleh 

Bapak Asrul Safar terkait kreativitas kognitif 

“Kreativitas anak paskibra sudah terbilang bagus dan meningkat, 
meskipun masih ada beberapa yang kesulitan pada peserta yang 
baru terlibat, namun secara umum kreativitas siswa kita ini semakin 
hari semakin termotivasi sehingga saya sebagai pembina juga cukup 
puas dengan apa yang diberikan dan ditampilkan oleh anak- anak, 
adapun kreativitas kognitif yaitu: 

a. kreatif menciptakan formasi barisan 
b. kreatif mengatur kaki ke kiri dan ke kanan 
c. kreatif mengatur hentakan kaki hingga menampilkan variasi 

yang menarik disetiap penampilannya 
d. melipat dan membentangkan bendera ”( SMAN 19 Gowa, 

tanggal 20 -2-2023) 
 

sedangkan untuk kreativitas afektif adalah 
 

a. menumbuhkan rasa ingin tahu, 
b. melatih kekompakan 

 
“Untuk kreatif psikomotorik atau keterampilan adalah hasil dari 

kreativitas afektif baik dalam mempola formasi, hentakan kaki dan 

lain-lain merupakan keterampilan dari paskibra. mereka mampu 

terampil menunjukkan hasil diskusi dan latihan variasi tersebut 

hingga akhirnya menunjukkan hasil yang memuaskan dengan ini 
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melatih kekompakan siswa dalam bunyi kaki dan gerakan tangan 

dan pola variasi lainnya, ekstrakurikuler paskibra di sekolah ini sering 

mendapatkan apresiasi dari pengawas bina sekolah maupun yang 

bekerja sama dengan instansi sekolah”( SMAN 19 Gowa, tanggal 20 

-2-2023) 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa yang terlibat 

ekstrakurikuler paskibra Angga Dwisatya menyampaika: 

“organisasi paskibra sangat membantu kami dalam membina 
mengembangkan kreativitas, pada rana organisasi ini saya merasa 
ada nilai yang terbangun dalam diri saya di kreativitas paskibra. 

a. Pengontrolan suara ( laporan pengibaran dan memimpin 
pasukan ) 

b. Merancang konsep yang menarik sehingga terbangun 
kemandirian dan tanggung jawab 

 

Dalam menunjukkan potensi saya dan pasukan tidak pernah gagal 
dalam menampilkan variasinya ini karena tekunnya kami dalam 
latihan dan terus berkreasi dan atas bantuan pembina kami mampu 
memaksimalkan setiap potensi yang kami miliki” (SMA 19 Gowa 23-
2-2023) 

 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kreativitas siswa dalam pengembangan afektif yaitu 

mereka dapat mempola formasi barisan sehingga tercipta variasi yang tidak 

monoton jika terjun kelapangan dan secara pengontrolan suara dan 

hentakan kaki, dengan latihan yang rutin dan pasca mempola formasi 

barisan hentakan kaki dan gerakan tangan. Dengaan timbunya kreatif 

berfikir maka akan menciptakan kreatif dalam bersikap, kreatif bersikap 

berarti menimbulkan rasa ingin tahu secara terus menerus baik dalam 

mempola, menghentakkan kaki, melipat, hormat, dan membentangkan 

bendera ini mendorong siswa untuk menumbuhkan kreatif dalam bersikap 

setelah tercipta keduanya antar kreatif dalam berpikir dan bersikap maka, 
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tercipta kreativitas psikomotorik dimana mereka memperlihatkan 

keterampilan dalam menampilkan aksi ketika terjun ke lapangan. 

Hasil wawancara bersama pembina ektrakurikuler pramuka oleh 

Ibu Asnir Anriani Usman, menjelaskan bahwa” 

“setiap ektrakurikuler mengembangkan kreativitas siswa sehingga 
banyak nilai positif yang didapatkan dalam ektraklurikuler, 
berhubung karena ekskul ini merupakan ekskul wajib yang tertera 
disetiap rapor. 

 
Dalam pengembangan kreativitas peserta didik yaitu dengan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam rana kognitif seperti: 

 
a. Membuat yel-yel menarik 
b. Penggunaan tali-temali 
c. Berkreasi dibidang kesenian” 

 

jadi dalam mengembangkan kreativitas kami berikan kebebasann 
kepada peserta  didik. 

kreativitas dalam aspek afektif atau sikap yaitu 

a. Hubungan kerja sama 
b. Pelaksaan dasa dharma kepramukaan dalam kehidupan sehari- 

hari 
 

Sedangkan kreativitas secara psikomotirk yaitu: 
 

“ mereka menghasilkan karya yang terbuat dari barang bekas seperti 
botol dan koran dan barang bekas lainnya untuk menghasilkan suatu 
karya seperti kincir angin, bingkai, dan pot bunga. .( SMA 19 Gowa, 
Tanggal 15-2-2023)” 

 
Disimpulakan bahwa kreativitas peserta didik muncul apabila 

dilakukan secara bersama-sama karena dengan kerja sama maka siswa 

tidak akan takut salah dalam menciptakan kreativitas seperti halnya 

penggunaan tali temali, membuat yel-yel dan berkreasi dibidang seni atau 

kegiatan pramuka dibuat menarik karena diberika kebebasan dalam 

menunjukkan kreativitasnya dan mereka mampu mengoptimalkan potensi 
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dirinya, dalam pramuka siswa yang terlibat sudah siap untuk mencermikan 

dasa darma kepramukaan sehingga ini membangun karakter siswa. 

 

Hasil wawancara oleh pembina ekstrakurikuler Rohis ibu Nurhayati 

menjelaskan bahwa : 

“ Di Ekstrakurikuler terkhusus Rohis kreatifnya siswa sudah 
nampak secara ide, sikap, dan keterampilan, Adapun kreativitas 
dalam rana kognitif 
a. Pembuatan kultum/ceramah 
b. Mempola kaligrafi 
c. Memanah 

 

Dalam rana afektinya mereka bisa menunjukkan sikap peka 
terhadap temannya yang membutuhkan bantuan dalam belajar 
mengaji dan belajar memanah 

 
Selain rana afektif dan kognitif terdapat pula kreativitas psikomotorik 
seperti: 

 
a. Terampil memainkan anak panah tepat sasaran 
b. Menunjukkan hasil karya kultum dan kaligrafi. ” (SMA 19 Gowa 

Tanggal 25-2-2023) 
 

Hal ini disampaikan juga oleh salah satu siswa atas nama Nur halisa 

melalaui wawancara menjelaskan: 

“terlibatnya saya diekstrakurikuler Rohis menambah kesibukan saya 
sebagai siswa namun saya merasa senang bergabung di organisasi 
ini karena banyak sekali perubahan-perubahan yang saya dapat, 
yang sebelumnya saya terbata-bata dalam mengaji, minimnya ilmu 
agama saya setelah bergabung saya lebih banyak tahu. Bukan 
hanya ilmu yang dikembangkan tapi juga dikembangkan kreativitas 
seperti kreatifnya kita mengarahkan anak panah pada titik yang dituju 
ini secara tidak langsung mengajarkan saya untuk fokus terhadap 
sesuatu yang dikerjakan. Di samping itu setiap hari jum’at kami 
diajarkan untuk mengolah sampah menjadikan peluang yang 
bermanfaat untuk Rohis dan ini dikerjakan secara bersama-sama 
dan ikhas”. (SMA 19 Gowa, Tanggal 25-2-2023) 
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Ditambahkan lagi oleh ibu Nurhayati selaku pembina ekstrakurikuler 

rohis menjelaskan bahwa: 

“dalam meningkatkan kreativitas siswa di Rohis kami ajarkan secara 
berkelompok untuk membantu anggota baru terlibat dalam 
mengembangkan bakat diri siswa sehingga ada penerus ketika anak-
anak lulus dari sekolah, kreatifnya siswa sangat membantu untuk 
persiapan masa depan mereka salah satu contohnya ketika siswa 
lulus dari sekolah mereka yang tidak lanjut kuliah justru ikut sekolah 
tahfiz untuk memperdalam pengajaran agama, salah satu hal 
mengapa mereka memilih sekolah tahfiz tersebut karena bakat minat 
sudah terbentuk di sekolah dan bantuan Rohis tentunya”. ( SMA 
19 Gowa, Tanggal 25-2-2023) 

 
Disimpulkan bahwa kreativitas anak di ekstrakurikuler Rohis sudah 

nampak dan membuahkan hasil karena yang dilakukan di rohis dalam 

mengembangkan kreatifnya siswa tersebut dilakukan secara berkelompok 

sehingga yang memiliki kreativitas yang bagus bergabungkan dengan siswa 

yang masih membutuhkan bantuan, banyak kreativitas yang dikembangkan 

di rohis salah satunya melatih kefokusan anak melalui panah, melukis, 

membuat ceramah dan protokol dan ini sudah termasuk pada kreatif dalam 

hal ide, sikap dan keterampilan, selain itu bagi lulusan anak rohis 

berdampak untuk masa depan mereka karena mereka akan cenderung 

melanjutkan study atau memperdalam agama melalui sekolah. 

Hal ini disampaikan oleh pembina ekstrakurikuler PMR Bapak Arwin 

melalui wawancara menjelaskan bahwa: 

“Setiap siswa tentu memiliki masing-masing kreativitas termasuk 
diekstrakurikuler PMR, dalam mengembangkan kreatifnya kami 
awalnya melakukannya dengan cara berkelompok dan dalam 
kreativitas kognitif yang terbangun adalah: 
a. Pemahaman tentang ilmu kesehatan 
b. Mengetahui langkah-langkah pertolongan pertama di sekitar. 
c. Memahami hidup sehat 
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Kreativitas secara afektif yaitu: 
 

a. Kesadaran Sosial 
b. Perkembangan sikap empati 
c. Kecakapan berinteraksi 

 
Sedangkan untuk kreativitas psikomotorik yaitu: 

 

a. Menjalani kehidupan yang sehat 
b. Keterampilan kerja sama 
c. Terampil dalam komunikasi 

 

“selain itu anak PMR yang terlibat disekolah ini cenderung tidak 
merasa jijik terhadap sesuatu seperti halnya, ada temannya yang 
sakit lalu muntah anak PMR pasti terlibat dan mereka akan 
bertanggung jawab dengan segala tugasnya di PMR mereka akan 
belajar peka dengan kondisi paling tidak mereka sudah tau hal apa 
yang harus dilakukan ketika mendapi siswa asma dan pingsan serta 
mereka tau obat-obat penolong apa yang harus digunakan” ( SMA 
19 Gowa, Tanggal 10-2-2023) 

Disampaikan pula oleh salah satu siswa PMR atas nama nurul 

istiqamah melalui wawancara menjelaskan bahwa: 

“jika kami mendapati siswa yang sakit atau siswa itu sendiri langsung 
melapor maka kami istirahtkan diruang UKS untuk diberikan obat 
sesuai dengan keluhan, kecuali yang asma akut yang membutuhkan 
oksigen kita langsung membawa siswa tersebut ke puskesmas 
karena alat kami masih kurang memadai untuk siswa asma yang 
akut namun kalau soal sakit perut, mag, sakit kepala kami tangani 
sampai jam pulang” (SMA 19 Gowa, Tanggal 22-2-2023) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diisimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler PMR aktif disetiap kegiatan yang dilakukan sekolah baik 

pada saat upacara maupun diruang kelas pada saat mendapati temannya 

sakit maka ide, sikap, dan keterampilan secara kreativitas muncul karena 

adanya pemahaman-pemahaman peserta didik dalam kondisi tertentu, 

diPMR selain peduli terhadap sesama teman mereka dalam hal kerja 

sama sudah terbangun karena dalam pembagian tugas selalu dilakukan 
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secara berkelompok dengan landasan kelas X,XI,XII bisa memberi tahu 

siswa yang baru terlibat yang sebelumnya kaku dan tidak tau dengan 

adanya piket mereka yang baru gabung bisa mengetahui berdasarkan 

pengamatan dan mengalaman yang diberikan. 

 
 
 

3. Pola Pembinaan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Dalam 

Pengembangan Kreativitas Siswa SMAN 19 Gowa 

Pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan upaya yang dilakukan untuk membina karakter peserta didik. 

Pembinaan dapat dilakukan untuk membantu anak dalam menjalankan 

kehidupannya dengan sikap bertanggung jawab, mandiri, cakap yang 

dilakukan oleh orang dewasa dengan memberikan bimbingan, nasihat- 

nasihat dan motivasi, serta dari berbagai macam sumber dan tempat yang 

dapat menunjang terjadinya proses bimbingan. Kegiatan pembinaan 

peserta didik dilakukan untuk memperkuat penguasaan kompetensi dan 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan tetap membentuk 

nilai-nilai yang sesuai dengan karakter bangsa. 

Pembinaan karakter dapat dimaknai sebagai pembinaan nilai, 

pembinaan budi pekerti, pembinaan moral, pembinaan watak yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
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Adapun pola-pola pembinaan yang dilakukan di SMAN 19 Gowa 

adalah sebagai berikut: 

a. Pola Demonstrasi 
 

Pola demonstrasi misalnya guru/pembina apabila telah memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik, ada waktunya guru/pembina 

memberikan waktu dalam pengevaluasian peserta didik untuk 

mempraktikkan sejauh mana peserta didik mampu memahami 

pembelajaran yang diberikan. 

Menurut Bapak Basir, selaku guru fisika dan waka sapras sekolah 

mengatakan bahwa : 

“Karakter peserta didik secara umum berbeda- beda ada yang 
pemalu, rasa keingintahuannya tinggi, suka menyendiri, kurang 
menghargai gurunya, dan ada juga yang menyukai persaingan 
dalam organisasi. Dalam pembinaan karakter peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler peserta didik diharapkan mampu mengelola 
dirinya sendiri, nilai kerjasama yang baik agar terus lebih baik, nilai 
kemunisaan dan jiwa patriotisme yang rela berkorban dalam hal 
menjunjung nilai- nilai keislaman dan pembentukan nilai tersebut 
terbentuk secara langsung disetiap latihan maupun dalam 
keseharian disekolah baik dalam pembelajaran didalam kelas 
maupun diluar jam pelajaran.”( SMAN 19 Gowa, Tanggal 16-2- 2023) 

 
Kemudian menambahkan bahwa: 

“Pola pembinaan melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik 
sesuai dengan kurikulum 2013 bahwa seluruh peserta didik wajib 
mengikuti ekstrakurikuler akan tetapi tidak semua peserta didik 
memilki minat dan bakat di ekstrakurikuler tersebut sehingga peserta 
didik diberikan kebebasan untuk memiliki ekstrakurikuler minimal 
satu ekstrakurikuler yang ada, namun demikian semua 
ekstrakurikuler pembinaan disetiap pengkaderannya yaitu 
bagaimana peserta didik menghargai guru, menghargai teman 
sebaya, dan menghargai yang lebih tua. Didalam proses 
pembelajaran sangat tampak perbedaannya dari yang aktif 
diekstrakurikuler memiliki kecakapan dalam berbicara dan lebih 
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berprestasi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak aktif 
diekstrakurikuler lebih cenderung pemalu dan memiliki kepercayaan 
diri yang kurang. Namun dalam mempola karakter anak yang 
dilakukan dimulai dari yang muda seperti kedisiplinan siswa berada 
di sekolah”( SMA 19 Gowa, Tanggal 16-2-2023) 

b. Pola Keteladanan 
 

Pola keteladanan merupakan bagian terpenting dalam proses 

pembinaan peserta didik. Sering kita lihat bahwa sifat anak tidak terlepas 

dari apa yang dia lihat, dengar, dan dia contoh dalam kesehariannya baik 

itu di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Wawancara bersama Bapak Arwin pembina PMR yang mengatakan 

bahwa: 

“Karakter dapat membentuk anak dalam kehidupan sehari-harinya 
baik dari sifatnya, tingkah laku serta akhlaknya bisa lebih baik. 
Karakter yang baik perlu dibina karena sangat menentukan peserta 
didik ke depannya. Dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat 
pembinaan karakter yang mampu memberikan nilai-nilai yang positif 
terhadap peserta didik. Peserta didik dilatih untuk memiliki sikap 
disiplin, tata karma yang baik, saling menghargai dan menjadi teladan 
dalam berbuat dan bertutur kata dengan menerapkan pola 
pembiasaan dan keteladanan yang tercermin dari pendidiknya di 
lingkungan sekolah dan dalam kehidupan sehari- hari.”. (SMA 19 
Gowa 10-2-2023) 

 
Ibu Fitriani sebagai wakasek kesiswaan dan guru kelas IPS 

menjelaskan bahwa: 

“setiap anak memiliki bakat dan minat yang berbeda-beda terutama 
di dalam kelas. Dalam membangun kreativitas siswa guru terlebih 
dahulu meningkatkan kreativitasnya karena anak-anak akan bosan 
dengan model-model pembelajaran tulis- menulis, ceramah, maupun 
diskusi. Sekarang siswa senang dengan Hp maka metode yang 
digunakan dalam pembelajaran seperti Quizizz atau Portopolio 
melalui Hp ini dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa 
karena dengan adanya Quizizz guru juga tidak tertinggal oleh 
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zaman karena bisa digunakan oleh seluruh guru mapel sesuai mapel 
yang diampuh siswa merasa tertantang menjawab soal dengan 
lansung memperlihatkan skor yang diperoleh sehingga ada 
beberapa siswa yang minta diulang pengerjaan soalnya. Sedangkan 
untuk portopolio tidak harus menggunakan kertas tapi menggunakan 
aplikasi tertentu seperti facebook dan instagram untuk menyebarkan 
tugas-tugas yang diberikan. Siswa juga senang dengan cara ini 
karena meraka tertarik dengan edit-mengedit, jadi kita sebagai 
pendidik memang harus memotivasi anak didik kita dalam 
kreativitasnya. (SMA 19 Gowa 22-2-2023) 

 
c. Pola Pembiasaan 

 
Pola pembiasaan (pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan). 

Pembiasaan rutin seperti pembiasaan sholat berjamaah, tadarus Al- 

Qur’an, dsb. Pembiasaan spontan meliputi sikap memberi salam, 

membuang sampah pada tempatnya, dan sebagainya. 

Wawancara dengan Fitriani selaku wakasek kesiswaan mengatakan 

bahwa: 

“Karakter adalah sikap atau perilaku yang ditampilkan seseorang 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Peserta didik yang aktif di 
kegiatan ekstrakurikuler ada dua karakter yang pertama aktif 
berbicara dan yang kedua terampil dalam bekerja sesuai dengan 
bidang ekstrakurikulernya akan tetapi keduanya memiliki 
kepercayaan diri dan semangat yang tinggi dalam proses 
pembelajaran. Pembinaan ekstrakurikuler sangat tepat dalam 
pembentukan karakter siswa karena ruang dan waktu yang 
digunakan tidak mempunyai batasan dan anak itu sendiri tentu 
mempunyai rasa ingin tau yang tinggi, pembinaan ektrakurikuler 
sangat menentukan bagaimana karakter peserta didik secara pribadi 
karena ada pembelajaran yang didapatkan di esktrakurikuler namun 
tidak didapatkan didalam proses pembelajaran didalam kelas. Pola 
pembinaan yang diterapkan di sekolah yaitu pola pembiasaan 
seperti kegiatan rutin MBTA sebelum memulai pembelajaran, 
mengucapkan salam, dan sholat zuhur berjamaah dan pola 
kedisiplinan seperti peserta didik yang terlambat mendapatkan 
sangsi tersendiri seperti membersihkan masjid dan toilet sebagai 
pembelajaran kedepannya untuk tidak mengulangi kesalahan yang 
berulang . Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
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sekolah SMAN 19 Gowa merupakan salah satu alternatif untuk 
membina karakter peserta didik. Setiap anak memiliki karakter yang 
berbeda sehingga seorang guru harus memiliki keterampilan dan 
kreatifitas untuk membentuk karakter anak tersebut.” (SMA 19 
Gowa, Tanggal 22-2-2-23) 

 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Nurhayati sebagai pembina 

Rohis menyampaikan bahwa: 

“berhubung sekolah SMAN 19 Gowa ini menerapkan kepada seluruh 
siswa untuk shalat berjamaah dari dzuhur dan ashar, sehingga para 
anggota Rohis sering terlibat dalam mengisi ceramah/kultum setelah 
shalat dzuhur. Kreativitas yang tercipta dalam kultum tersebut yaitu 
meraka dapat mengkolaborasikan dengan pantun islami atau kata-
kata hias yang bagus untuk didengar selain itu memberikan tafsiran 
disetiap dalil yang sekaitan dengan ceramahnya. Sebenarnya untuk 
kreativitas siswa diekstralurikuler Rohis banyak yang digali seperti 
membuat kaligrafi, memanah dan kreativitas peduli terhadap 
lingkungan dengan sekolah bebas sampah plastik”( SMA 19 Gowa, 
Tanggal 25-2-2023) 

Pola pembiasaan merupakan proses pembinaan sikap perilaku yang 

menetap dan bersifat otomatis melalui pembelajaran yang berulang- ulang. 

Proses pembiasaan berawal dari peniruan. Selanjutnya dilakukan 

pembiasaan di bawah bimbingan orang yang dewasa, baik itu orang tua, 

guru, maupun masyarakat. Bila sudah menjadi kebiasaan yang tertanam di 

dalam hatinya, peserta didik itu kelak akan sulit untuk berubah dari 

kebiasaannya. Maka dari itu pentingnya pembiasaan yang diterapkan 

dalam kehidupan peserta didik, sehingga apa yang dibiasakan terutama 

akhlak yang baik akan menjadikan peserta didik memiliki karakter yang 

baik, kepribadian yang sempurna. 

d. Pola Pemberian Nasehat 
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Pola pemberian nasihat yang diterapkan selain dari kegiatan di kelas, 

diterapkan pula dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kemudian wawancara dengan Hj Nurhaeni selaku Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa : 

“Pembinaan karakter sangat penting diterapkan kepada peserta didik 
karena di kurikulum 2013 yang diutamakan adalah tentang karakter 
seorang peserta didik. Di sekolah SMAN 19 Gowa menerapkan pola 
pembiasaan berkarakter sopan santun karena peserta didik tidak 
hanya membutuhkan teori saja akan tetapi harus dipraktikkan mulai 
dari peserta didik datang ke sekolah, bertutur kata, bergaul dengan 
teman sebaya, dan menghormati guru karena kami disekolah ini 
menjadwalkan guru piket yang menjemput siswa maka dari itu siswa 
setiap masuk gerbang sekolah sudah terbangun karakter senyum, 
sapa dan salam yang menjadi kebiasaan setiap siswa sehingga efek 
yang ditimbulkan dari pada ini adalah mereka terbiasa salim dan 
salam kepada gurunya setiap ketemu. Karena jika karakter peserta 
didik sudah baik, maka proses pembelajaran akan berjalan dengan 
baik pula. Dalam pembinaan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler diharapkan mampu membina karakter peserta didik. 
Ekstrakurikuler Pramuka, Rohis, PMR, Paskibra harus ada di 
sekolah. Setiap ekstrakurikuler memiliki pelatih khusus dan telah 
disediakan intensif agar pembinaan diekstrakurikuler dapat berjalan 
maksimal. Dengan adanya ekstrakurikuler ini kami berikan 
keleluasaan kepada pembina bagaimana mereka mengatur dan 
mengarahkan dengan baik disekolah dan kami selalu mendukung 
setiap kegiatan yang dilakukan baik itu pengkaderan, perkemahan 
ataupun tablig akbar”( SMA 19 Gowa 17-2-2023) 

 

Kemuadian menambahkan bahwa : 
 

“Peserta didik dibina untuk bisa memiliki sikap yang disiplin, mandiri, 
bertanggungjawab, rasa ingin tahu dalam kesehariannya. Supaya 
pembinaan ini maksimal maka setiap ekstrakurikuler diberikan 
jadwal latihan dan program yang terstruktur, pola pembinaannya 
tentunya berbeda dengan sekolah umum. Karena sekolah ini adalah 
sekolah muhammadiyah yang dalam penanaman akhlaknya 
memang harus betul-betul dibina. Membina peserta didik dengan 
menerapkan pola pembiasaan secara spontan, pola keteladanan 
agar peserta didik tanpa memikirkan lagi dalam bersikap sehingga 
dengan sikap spontannya mengeluarkan sikap-sikap yang baik dan 
pola pemeberian nasihat. Misalnya 
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sopan santun, rasa hormat kepada yang tua dengan yang muda, 
mengucapkan salam, memberikan salam ketika bertemu, dsb.” 
(SMA 19 Gowa 17-2-2023) 

 
Berdasarkan wawancara dengan para guru dan memberikan 

pernyataan bahwa pola keteladanan dan pembiasaan adalah pola yang 

tepat untuk membina karakter peserta didik. Bapak Arwin memberikan 

tambahan bahwa pola pembinaan karakter yang diterapkan adalah pola 

demonstrasi yaitu pola yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu 

proses/cara kerja atau dalam bahasa sederhananya yaitu pemberian aksi 

secara langsung agar peserta didik bisa langsung mempraktekkannya. 

Ditambahkan pula oleh ibu Fitriani bahwa selain dari pola 

keteladanan, demonstrasi, pemberian nasihat, digunakan pula pola 

pembiasaan secara spontan yaitu membiasakan peserta didik agar selalu 

melakukan hal-hal kebaikan yang tanpa direncanakan. Seperti bersikap 

sopan santun, rasa hormat kepada yang tua dengan yang muda, 

membuang sampah pada tempatnya, memberikan salam ketika bertemu, 

dsb. 

Selain dari pola keteladanan, pola pembiasaan, diterapkan pula pola 

pemberian nasihat dalam pembinaan keimanan, mempersiapkan moral, 

spiritual serta sosial anak. Sebab, pemberian nasihat dapat membukakan 

mata anak pada hakikat sesuatu, mendorongnya berbuat yang baik dan 

menghiasinya dengan akhlak yang mulia dengan prinsip- psrinsip Islam. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hj. Nurhaeni 

d. Pola Berkelompok 
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Pola berkelompok, bekerjasama, pemberian tantangan dalam 

kegiatan melalui kegiatan yang dilakukan di alam yang terbuka, 

perkemahan, baris berbaris, serta kehadiran dari orang yang dewasa, 

pelatih ataupun pembina yang memberikan dorongan maupun dukungan 

untuk membangkitkan semangat dari peserta didikBeberapa pola 

pembinaan tersebut, dalam kegiatan Pramuka memiliki pola tersendiri. 

Sebagaimana wawancara dengan Ibu Asnir Anriani Usman selaku pembina 

kegiatan Pramuka yang mengatakan bahwa: 

“Pentingnya pembinaan karakter melalui kegiatan Pramuka yaitu: 
kedisiplinan, kejujuran dan keberanian peserta didik karena prinsip 
dasa darma adalah menekankan keberaniannya dan kedisipinannya 
dan ekstrakurikuler lebih kepada keislamannya jadi penanaman nilai-
nilai kejujuran juga sangat penting. Adapun tujuan dari kegiatan 
Pramuka yaitu: Membentuk jiwa yang disiplin, terampil, membentuk 
karakter dan akhlak mulia kaum muda, menanamkan semangat 
kebangsaan serta sikap mandiri, jujur, dan bertanggung jawab, 
meningkatkan keterampilan kaum muda, serta menjadi calon 
pemimpin bangsa yang handal pada masa depan.”( SMA 19 Gowa 
15-2-2023) 

Ibu Asnir, S.Pd, M.Pd lalu menambahkan bahwa: 
 

“Dalam pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan Pramuka 
menggunakan pola pembinaan kepramukaan yaitu cara belajar 
interaktif dan progresif karena metodenya saling berhubungan dan 
tidak bisa menggunakan hanya satu pola saja namun melalui: 
pengamalan Kode Kehormatan Pramuka; belajar sambil melakukan 
kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetisi; kegiatan 
yang menarik dan menantang; kegiatan di alam terbuka; kehadiran 
orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, dan 
dukungan; penghargaan berupa tanda kecakapan; serta satuan 
terpisah antara putra dan putri. Sehingga dalam pola pembinaan 
tersebut nilai-nilai karakter yang dapat tercermin dari peserta didik 
yang mengikuti kegiatan Pramuka yaitu: Bersikap jujur, selalu 
bertanggung jawab, selalu disiplin, selalu bekerja keras, berpola 
hidup sehat, percaya diri, mandiri, rasa Ingin tahu yang tinggi, 
religius, rasa peduli terhadap lingkungan, peduli sosial, serta 
menghargai perbedaan.”( SMA 19 Gowa 15-2-2023) 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Asnir Anriani dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan Pramuka yang ada di sekolah diharapkan dapat membina 

ketakwaan peserta didik, cinta tanah air, memiliki kepribadian, budi pekerti 

yang baik, kreatif, serta memiliki jiwa sosial yang tinggi. Melalui pola 

pembinaan berkelompok, bekerjasama, berkompetisi, dalam kegiatan 

kepramukaan melalui kegiatan yang menarik dan menantang yang 

dilakukan di alam terbuka pula. 

Pelaksanaan dari kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMAN 19 

Gowa baik secara karakter dan kreatifitas peserta didik sudah menunjukkan 

karakter peserta didik menjadi lebih baik yang dapat terlihat dari tingkah 

laku peserta didik. Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

terdapat perbedaan antara yang rajin mengikuti kegiatan dengan yang 

tidak. Misalnya dalam tingkah lakunya untuk tidak melanggar tata tertib 

sekolah, bersikap disiplin, baik sopan santunnya, rasa percaya diri dalam 

melakukan hal-hal kebaikan, religius, memiliki jiwa kepemimpinan, rajin 

membaca, mandiri, dsb. 

Pengembangan kreativitas dilakukan untuk mengembangan 

pengetahuan tentang suatu hal yang sebelumnya tertanam hingga bisa 

diekplor baik personal maupun berkelompok Pembinaan karakter yang 

dilakukan di sekolah dapat diartikan memberikan pengetahuan, arahan, 

bimbingan serta contoh kepada peserta didik dalam perkembangannya 

untuk menjadi manusia yang lebih baik. Membina karakter peserta didik di 

sekolah pasti memiliki faktor pendukung dan penghambat. Tidak 
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selamanya pembinaan berjalan mulus tanpa adanya rintangan dan 

halangan. Bahkan sering terjadi masalah yang dapat mempengaruhi 

pembinaan karakter dan kreativitas di sekolah. Terutama dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler bukan hanya perbaikan karakter yang menjadi 

perhatian khusus namun juga pengembangan kreativitas siswa juga 

penting karena mereka yang akan menjadi penerus bangsa, sebagai 

generasi pelanjut para siswa diharapkan memiliki keterampilan dan 

kreativitas agar dapat menghadapi tantangan hidup dimasa yang akan 

datang. Dunia pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk 

mengembangkan kreativitas siswa untuk membentuk semua itu diperlukan 

kegiatan ekstrakurikuler untuk membantu perkembangan siswa sesuai 

dengan potensi yang dimiliki, sebagaimana setiap siswa memiliki potensi 

yang berbeda-beda. Melalaui ekstrakurikuler siswa akan lebih leluasa 

mengekspresikan minat dan bakat yang dimilikinya. 

Sebagaimana wawancara dengan Ibu Hj. Nurhaeni sebagai kepala 

sekolah mengatakan bahwa: 

Faktor pendukung dalam pembinaan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, yaitu: 

 

a. Semangat dari peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 

b. Pihak sekolah sangat mendukung dilaksanakannya kegiatan 
ekstrakurikuler 

c. Pihak sekolah menyediakan ekstrakurikuler yang beragam 
sehingga peserta didik dapat memilih sesuai minat dan bakatnya 

d. Pihak sekolah telah menetapkan pelatih/pengajar dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan menyediakan intensif khusus kepada pelatih 

e. Sarana dan prasarana dibantu oleh sekolah sesuai kemampuan 
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Faktor penghambat dalam pembinaan karakter peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu: 

 
a. Sarana dan prasarana belum cukup memadai 
b. Keadaan peserta didik masih ada yang cuek terhadap 

ekstrakurikuler. 
c. Orangtua yang kurang mendukung siswa berada disekolah 

sampai sore dari dan hari libur( SMAN 19 Gowa, Tanggal 17-2- 
2023) 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Asnir Anriani Usman sebagai 

pembina kegiatan Pramuka bahwa: 

Faktor pendukung dalam kegiatan pembinaan pramuka: 
 

a. Kepala sekolah sangat mendukung kegiatan pramuka. Karena itu 
adalah modal untuk pramuka untuk lebih kreatif ke depannya. 

b. Sarana dan prasarananya di tanggung oleh sekolah. Jadi peserta 
didik diharapkan serius dalam latihan. Peserta didik tidak perlu 
memikirkan apa yang harus dipersiapkan. Begitupula dengan 
pelatih/pembina yang dipercayakan dalam pembinaan kegiatan 
Pramuka 

 
Faktor penghambat: 

 
a. Peserta didik bersemangat untuk mengikuti lomba akan tetapi 

kurang dalam pelatihannya. 
b. Peserta didik kurang yang ikut pelatihan setiap pekan yang 

berupa materi dalam ruangan 
c. Ada beberapa peserta didik yang mengambil ekstrakurikuler yang 

lebih dari satu sehingga ketika ada kegiatan persiapan mengikuti 
lomba yang bersamaan peserta didik kebingungan sendiri untuk 
memilih ekstrakurikuler yang akan diikuti. 

d. Waktu yang cukup terbatas (SMA 19 Gowa, Tanggal 15-2-2023) 

Wawancara Ibu Fitriani mengatakan bahwa : 

“Faktor pendukungnya yaitu: waktu latihan setiap ekstrakurikuler 
yang terjadwal dengan baik dalam satu pekan sehingga tidak ada 
jadwal latihan ekstrakurikuler yang bersamaan.”( SMA 19 Gowa, 
Tanggal 22-2-2023) 

Bapak Basir sebagai Guru Fisika dan Waka sarpras menambahkan 

bahwa: 
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Faktor pendukung: 
 

a. Peserta didik diwajibkan memiliki ekstrakurikuler 
b. Pengawasan terhadap peserta didik yang dilakukan oleh guru 

wali kelas 
c. Mendatangkan pelatih dari luar 
d. Mengundang orang tua peserta didik untuk memahamkan bahwa 

di SMAN 19 Gowa setiap peserta didik harus memilki 
ekstrakurikuler 

e. Peserta didik ikut berpartisipasi dalam kegiatan perlombaan 
 

Faktor penghambat: 
a. Peserta didik yang memiliki minat dan bakat yang tidak terdapat 

pada ekstrakurikuler di sekolah 
b. Fasilitas yang kurang memadai 
c. Keadaan peserta didik yang tidak didukung oleh keluarganya 

mengikuti ekstrakurikuler 
d. Peserta didik yang cenderung cepat pulang setelah jam 

pelajaran dan tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
e. Pergaulan peserta didik yang ikut-ikutan dengan temannya yang 

tidak bergabung dalam kegiatan esktrakurikuler. 
f. Masih perlunya tambahan-tambahan ektrakurikuler seperti IT, 

Seni dan olahraga(SMA 19 Gowa 16-2-2023) 

Sebagai peserta didik yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 

adinda Nur Halisa menambahkan : 

“Faktor penghambat yaitu masih ada peserta didik yang merasa tidak 
memiliki minat dan bakat di ekstrakurikuler yang ada di sekolah.” 

 

Kemudian ditambahkan oleh adinda Angga Dwisatya bahwa : 

Faktor pendukung : 

a. Semangat yang tinggi 
b. Perhatian dari kepala sekolah dan guru 
c. Perhatian dari senior diekstrakurikuler. 

 
Faktor penghambat : 

 
a. Orang tua yang awalnya kurang mendukung 
b. Kurangnya manajemen waktu untuk membagi waktu belajar dan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 



97 
 

 
 
 
 

 

c. Kestabilan emosi yang tidak seimbang sehingga berpengaruh 
untuk mengikuti latihan setiap pekannya.( SMA 19 Gowa 20-2- 
2023) 

 
Dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dilaksanakannya 

pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 

semangat dari peserta didik itu sendiri dan dukungan dari sekolah yang 

mewajibkan setiap peserta didik memiliki ekstrakurikuler. Sedangkan faktor 

penghambat adanya pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu: pergaulan peserta didik yang terkadang ikut-ikutan 

dengan temannya, masalah waktu, orang tua yang kurang mendukung, 

sarana dan prasarana yang kurang memadai serta faktor kemalasan dari 

peserta didik itu sendiri dan kurangnya ektrakurikuler yang ada di sekolah. 

Dari faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa pembinaan karakter peserta 

didik yang ada di SMAN 19 Gowa sudah berjalan dengan baik karena 

dukungan yang penuh dari sekolah, pendidik, orang tua, serta masyarakat 

yang turut berperan dalam pembinaan peserta didik agar bisa menjadi lebih 

baik. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pola Pembinaan Karakter 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Kreativitas 

peserta didik SMAN 19 Gowa ”, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. pelaksanaan pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler rutin dilaksanakan di SMAN 19 Gowa Ekstrakurikuler 

yang wajib ada di sekolah adalah Pramuka dan ekstrakuikuler 

tambahan Paskibra, PMR dan Rohis. Program rutin di sekolah yaitu 

penjembutan siswa dengan menerapkan 5 S dan kerapian 

berpakaian, pembelajaran BTQ setiap hari sebelum pembelajaran 

dimulai, sholat zuhur dan asar secara berjamaah, serta kultum 

setelah shalat zuhur. 

2. Bentuk kreativitas siswa di SMAN 19 Gowa memiliki fariasi beberapa 

siswa diantaranya memiliki kreativitas tinggi, sedang, dan rendah. 

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan kreativitas 

siswa dilakukan secara persuasif dan berkelompok, 

menggabungkan siswa yang sudah lama bergabung dan baru 

bergabung untuk membangkitkan keaktifan siswa dalam 

pengetahuan, sikap dan keterampilan seperti halnya dalam 

ekstrakurikuler Paskibra anak-anak dilatih untuk membangun 

kreativitas dalam membuat formasi barisan, Pramuka kratif dalam 
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menyikapi lingkungan sekitar dan menerapkan dasa darma 

kepramukaan. PMR kreatif melakukan kerjamasama dalam 

menangani kemanusiaan dan Rohis kratif dalam menyusun pidato, 

ceramah dan menampikan keislaman. 

3. Pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

dalam pengembangan kreativitas siswa SMAN 19 Gowa adalah 

dengan menggunakan beberapa pola yaitu: (1) Pola keteladanan 

misalnya orang yang dewasa (guru, kepala sekolah, maupun orang 

tua) yang menjadi teladan yang patut dicontoh oleh peserta didik. 

(2) Pola pembiasaan (pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan). 
 

Pembiasaan rutin seperti pembiasaan sholat berjamaah, tadarus Al-

Qur’an, dsb. Pembiasaan spontan meliputi sikap memberi salam, 

membuang sampah pada tempatnya, dan sebagainya. (3) Pola 

demonstrasi misalnya guru/pembina apabila telah memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik. (4) Pola pemberian nasihat yang 

diterapkan selain dari kegiatan di kelas, diterapkan pula dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. (5) Pola berkelompok, bekerjasama, 

pemberian tantangan dalam kegiatan. Faktor pendukung 

dilaksanakannya pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu: semangat dari peserta didik itu sendiri dan 

dukungan dari sekolah yang mewajibkan setiap peserta didik 

memiliki ekstrakurikuler. Sedangkan faktor penghambat adanya 

pembinaan karakter peserta didik melalui 
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kegiatan ekstrakurikuler yaitu: pergaulan peserta didik yang 

terkadang ikut-ikutan dengan temannya, masalah waktu, orang tua 

yang kurang mendukung, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai serta faktor kemalasan dari peserta didik itu sendiri. 

B. Saran 
 

Setelah penulis menarik beberapa kesimpulan dari uraian-uraian 

dalam skripsi ini, maka selanjutnya penulis akan mengemukakan saran- 

saran sebv cagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dan 

mengembangkan hasil pikiran yang diluangkan dalam skripsi dan 

mempunyai sumbangsi moril bagi masyarakat, bangsa dan negara, antara 

lain: 

1. Kepada Guru dan pembina ekstrakurikuler untuk lebih 

memperhatikan potensi dan kreatifitas yang dimiliki peserta didik dan 

memberikan dukungan dan motivasi kepada peserta didik dengan 

menciptakan suasana pembelajaran atau pelatihan yang dapat 

mengasah potensi dan kreatifitas pada anak agar menjadi generasi 

yang berkarakter. 

2. Kepala Sekolah dan pemerintah diharapkan agar meningkatkan, 

melancarkan serta menyukseskan program kegiatan ekstrakurikuler 

dan fasilitas. Karena itu merupakan salah satu wadah untuk peserta 

didik dalam menyumbangkan potensi dan kreatifitasnya. 
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3. Bagi Peserta didik diharapkan memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan oleh Sekolah yang dapat menunjang proses 

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. 

4. Diharapkan agar hubungan antara sekolah dan masyarakat 

setempat lebih ditingkatkan lagi sebagai lingkungan peserta didik 

dalam pelaksanaan pendidikan, pengajaran sekaligus pembinaan 

agar peserta didik menjadi generasi yang berkarakter baik sehingga 

mampu membawa pengaruh positif bagi lingkungannya. 
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KEGIATAN WAWANCARA 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

 
Kepala Sekolah Dan Guru 

1. Bagaimana karakter peserta didik dalam lingkungan sekolah ? 

2. Apa saja bentuk kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 19 Gowa ? 

3. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat nilai-nilai 

pembentukan karakter pada peserta didik ? 

4. Dalam pembinaan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler, apakah 

ada pembinaan yang dilakukan selain Pramuka? Misalnya kegiatan 

upacara, kegiatan memperingati hari-hari besar/bersejarah, atau 

kegiatan sholat berjamaah di mesjid. 

5. Pola pembinaan apa yang diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di sekolah ini, guna membina karakter peserta didik yang ada di SMAN 

19 Gowa? 

6. Apa saja kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan di sekolah ini guna 

pembinaan karakter peserta didik ? Misalnya: menghargai yang lebih 

tua, jabat tangan, disiplin, dsb. 

7. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di sekolah ini ? 

8. Bagaimana Kreativitas siswa di sekolah ini? 

9. Bagaimana proses pengembangan kreativitas siswa ? 

10. Apakah estrakurikuler membantu dalam mengembangkan kreativitas 

siswa ? 

11. Bagaimana upaya yang dilakuakn dalam mengembangkan kreativitas 

siswa di sekolah ? 



 

 
 
 

Pembina Ekstrakurikuler 

1. Menurut Bapak/ ibu, bagaimana pentingnya pembinaan karakter yang 

diterapkan dalam lingkungan sekolah terutama dalam kegiatan 

ekstrakurikuler ? 

2. Dalam kegiatan ekstrakurikuler dilakukan /diadakan berapa kali dalam 

1 pekan/ dalam 1 bulan, setiap hari apa dan dimana ? 

3. Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler ? 

4. Materi apa saja yang diberikan dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 

5. Pola pembinaan apa yang diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, 

guna membina karakter peserta didik yang ada di SMAN 19 Gowa ? 

6. Apa sikap atau karakter peserta didik yang dapat terlihat atau tercermin 

dalam lingkungannya terutama di lingkungan sekolahnya ? 

7. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler ? 

8. Apakah ektrakurikuler mewadahi perkembangan kreativitas siswa ? 

9. Bagaimana ekstrakurikuler membantu mengembangkan kreativitas 

siswa? 

10. Bagaimana proses menciptakan kreativitas yang dilakukan oleh 

ektrakurikuler? 

11. Apakah krativitas secara kognitif, afektif dan psikomotorik terdapat 

diekstrakurikuler dan apakah berkembang ? 

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 

kreativitas siswa ? 



 

 
 
 

Untuk Peserta didik 
 

1. Ekstrakurikuler apa saja yang ada di SMAN 19 Gowa ? 

2. Bagaimana tanggapan anda terkait kegiatan esktrakurikuler di SMAN 

19 Gowa ? 

3. Bagaimana peran ekstrakurikuler di SMA Muhammadiyah 1 Mak 

SMAN 19 Gowa? 

4. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di sekolah ini ? 

5. Apakah ekstrakurikuler membantu mengembangkan kreativitas? 

6. Bagaimana perubahan yang didapatkan setelah masuk 

ekstrakurikuler? 



 

 
 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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